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ABSTRAK 
Nama  : Lina Purwanti 
NIM  : 20600113047 
Judul   : “Analisis Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium Fisika SMA    
Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa baik kompetensi 
manajerial kepala laboratorium fisika SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur yang 
terdiri atas 3 komponen kompetensi yaitu komponen pengelolaan program dan 
administrasi, komponen pemantauan dan evaluasi serta komponen pengorganisasian 
guru,laboran dan teknisi. 
Metode penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dimana subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 10 orang kepala laboratorium fisika SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu 
Timur. Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu angket untuk mengetahui 
kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika. Data hasil penelitian kemudian 
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dimana analisis deskriptif ini untuk 
mengetahui gambaran kompetensi kepala laboratorium fisika yang terdiri atas tiga 
komponen kompetensi yaitu kompetensi pengelolaan program dan administrasi, 
pemantauan dan evaluasi serta kompetensi pengorganisasian guru, laboran dan teknisi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, deskripsi kompetensi manajerial 
kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-kabupaten Luwu Timur pada komponen 
pengelolaan program dan administrasi diperoleh nilai rata-rata 8.4 dimana menurut 
kategori saifuddin azwar hasil tersebut berada pada kategori rendah. Sedangkan 
komponen pemantauan dan evaluasi diperoleh nilai rata-rata 3.8 berada pada kategori 
rendah. Kemudian komponen pengorganisasian guru,laboran dan teknisi diperoleh 
nilai rata-rata 8.9 dan berada pada kategori rendah. Dari ketiga komponen tersebut 
kemudian digabungkan dan diperoleh nila rata-rata seluruh kompetensi manajerial 
kepala laboratorium fisika yaitu 16.11 dan menurut kategori pedoman penilaian kinerja 
kepala laboratorium tahun 2011, kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur berada pada kategori kurang.  
Implikasi dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi 
pemerintah untuk menentukan tindak lanjut dalam peningkatan kompetensi kepala 
laboratorium fisika misalkan melakukan pelatihan kepala laboratorium, selain itu dapat 
menjadi evaluasi bagi pihak sekolah dalam melakukan perekrutan tenaga laboratorium 
sesuai bidang yang ditekuni. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan rujukan atau perbandingan bagi orang yang akan melakukan penelitian 
mengenai kompetensi kepala laboratorium di masa yang akan datang. 
Kata Kunci : Kompetensi Manajerial, Kepala Laboratorium
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ABSTRACT 
Name  : Lina Purwanti 
NIM  : 20600113047 
Title     : “Analys  of The managerial competence of the head of the physics  
    laboratory of national senior high school  in the district of Luwu Timur” 
 
This research aims to describe how well the managerial competence of the head 
of the physics laboratory of national senior high school  in the district of Luwu Timur 
that consisting of 3 components competence that is the component of program 
management and administration, monitoring and evaluation components as well as the 
organizing components of teachers, labors and technicians. 
This research method is descriptive research where subject in this research 
amounted 10 person head of physics laboratory of national senior high school in the 
district of Luwu Timur. The instrument of data collection used is questionnaire to know 
the managerial competence of head of physics laboratory. The data of the research are 
then analyzed by using descriptive analysis where the descriptive analysis is to know 
the description of the competence of the head of the physics laboratory consisting of 
three components of competence namely the competence of program management and 
administration, monitoring and evaluation as well as the competence of organizing 
teachers, laboratory and technicians 
Based on the result of the research, the description of the managerial 
competence of the head of the physics laboratory of national senior high school in the 
district of Luwu Timur on the program management and administration component is 
8.4 where the saifuddin azwar category is in the low category. While the components 
of monitoring and evaluation obtained average value 3.8 is in the low category. Then 
the organizational components of teachers, laboratory and technician obtained an 
average value of 8.9 and are in the low category. Of the three components are then 
combined and obtained the average value of all the managerial competence of the head 
of the physics laboratory that is 16.11 and according to the category of performance 
guidance assessment of laboratory heads in 2011, the managerial competence of the 
physics lab head SMA Negeri Se-Luwu East is in the category less. 
The implication of this research is that it can be used as evaluation material for 
the government to determine the follow up in the improvement of the competence of 
the head of the physics laboratory for example to conduct the training of the head of 
the laboratory, otherwise it can be an evaluation for the school in recruiting laboratory 
personnel according to the field that is occupied. With this research is expected to be a 
reference material or comparison for people who will conduct research on the 
competence of the head of the laboratory in the future. 
 
Keyword : The managerial competence , The head of the physics laboratory 
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BAB 1 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Pendidikan merupakan hal yang wajib dilaksanakan bagi seluruh Warga Negara 
Indonesia (WNI). Melalui pendidikan maka ilmu-ilmu akademik, kepribadian dan ilmu 
praktis dapat ditularkan. Dengan bekal bahwa sangat pentingnya peran pendidikan bagi 
warga negara sehingga Pemerintah memberikan kebijakan yang wajib untuk ditaati 
bagi seluruh warga negara. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk melakukan proses belajar. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 (I):                                  
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.1 
Pendidikan tidak dapat berdiri sendiri, namun membutuhkan komponen-
komponen yang mendukungnya seperti peserta didik, guru, sarana prasarana, 
kurikulum, Dana, dan lingkungan. Keseluruhan komponen harus bersinergi agar dapat 
menjalankan roda pendidikan disegala jenjang maupun jenis dengan efektif. 
Pendidikan yang baik mampu memfasilitasi peserta didik secara maksimal sehingga 
mampu berkontribusi positif untuk perkembangan serta pembangunan nasional. Salah 
satu komponen pendidikan yang wajib ada dalam pendidikan yaitu sarana dan 
prasarana. Sarana pendidikan mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang 
                                                          
1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab 1 pasal 1(1). 
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secara langsung menunjang proses pendidikan sedangkan prasarana pendidikan 
mencakup semua peralatan dan perlengkapan yang secara tidak langsung menunjang 
proses pendidikan. Oleh karena itu sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor 
yang wajib ada karena sangat penting dimanfaatkan untuk mengoptimalkan kegiatan 
belajar mengajar.2 
Laboratorium sering diartikan sebagai suatu ruang atau tempat untuk 
melakukan percobaan atau penelitian. Ruang dimaksud dapat berupa gedung yang 
dibatasi oleh dinding dan atap atau alam terbuka. Di dalam pembelajaran sains, 
laboratorium berperan sebagai tempat kegiatan penunjang dari kegiatan kelas. Bahkan 
mungkin sebaliknya bahwa yang berperan utama dalam pembelajaran sains adalah 
laboratorium, sedangkan kelas sebagai tempat kegiatan penunjang. Dalam upaya 
peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, sangat diperlukan laboratorium 
sebagai tempat berlatih dan untuk mengadakan percobaan serta pengamatan .  
Dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah, peserta didik Akan 
mendapatkan bekal ilmu teori maupun praktik. Keduanya penting dilakukan guna 
memberikan pemahaman secara konkret kepada peserta didik. Penyampaian setiap 
ilmu pengetahuan tidak boleh mengesampingkan proses pembelajarannya. Sekolah 
sebagai lembaga penyelenggara pendidikan pun memiliki peranan yang sangat besar 
untuk keberhasilan suatu pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan 
teori dan praktik di sekolah adalah pelajaran fisika. 
Bagi peserta didik, proses pembelajaran dilaboratorium merupakan hal yang 
wajib diikuti agar peserta didik dapat menerapkan secara nyata ilmu teori yang 
                                                          
2 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), h.40. 
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didapatnya, menemukan konsep baru bagi peserta didik yang didasarkan pada konsep 
yang telah dirumuskan sebelumnya oleh para ahli, bersikap ilmiah, serta dapat 
memecahkan masalah secara rasional. Dalam hal ini peserta didik lebih dituntut untuk 
menjalankan praktik secara langsung dalam memahami konsep-konsep materi. Melalui 
kegiatan ini segala bentuk kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran 
praktik di laboratorium diamati dan dinilai dengan berbagai kecakapan yang telah 
ditentukan. 
 Pemanfaatan dan pengelolaan laboratorium yang dilakukan secara optimal 
Akan membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan yang melibatkan 
keterampilan proses dan berfikir kritis. Tetapi pada realitasnya masih terdapat sekolah 
yang tidak optimal dalam memanfaatkan laboratorium fisika. Karena hal ini, maka 
pengelola laboratorium harus memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampilan 
kerja dilaboratorium, bekerja sesuai tugas dan tanggung jawabnya.  Pedoman Kinerja 
Kepala Laboratorium/Bengkel Sekolah/ Madrasah menyatakan bahwa Kepala 
laboratorium/bengkel Sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang 
memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah 
dan mutu pendidikan di sekolah. Tugas pokok Kepala laboratorium/bengkel sekolah 
adalah melaksanakan tugas yang bersifat akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan. Kompetensi manajerial kepala laboratorium sangat berperan penting 
dalam kemajuan laboratorium disekolah.  
 Salah satu standar yang memegang peran penting dan strategis dalam 
peningkatan mutu pendidikan adalah meningkatkan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan. Pengelola laboratorium/bengkel pada satuan pendidikan merupakan 
salah satu komponen tenaga kependidikan yang perlu ditingkatkan mutunya sesuai 
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menurut permendiknas No. 35 tahun 2010. Dalam melaksanakan tugas pokoknya, 
kepala laboratorium/bengkel sekolah berfungsi sebagai manager yang mengelola 
laboratorium/bengkel pendidikan. Sasaran pengelolaan laboratorium/bengkel sekolah 
adalah membantu serta mengkoordinir kegiatan praktikum bersama guru pengguna 
laboratorium/bengkel agar dapat mempertinggi kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
Sedangkan secara manajerial, membantu pimpinan sekolah mengelola sumber daya 
fasilitas praktikum secara administrasi yang menjadi wewenangnya agar dapat 
meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan pada sekolahnya 
 Ayat Al-qur’an yang menjelaskan tentang pengawasan yang merupakan salah 
komponen manajerial diantaranya dalam firman Allah QS As-Sajdah/32: 5  
 
 
 
Terjemahannya:  
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-
Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu”.3 
Kandungan ayat diatas menjelaskan tentang Allah SWT dalam mengelola alam 
ini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai 
khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. 
Sejalan dengan kandungan ayat tersebut, manajerial merupakan sebuah tugas 
yang harus dilaksanakan dalam proses pemanfaatan sumber daya melalui bantuan 
                                                          
 3 Departemen Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Al-Qur’an, 2010), 
hal.415. 
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orang lain dan bekerja Sama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara 
efektif, efisien dan produktif. Fungsi kepala laboratorium dalam perannya sebaga 
manajer laboratorium adalah merancang, mengorganisasikan, memerintah, 
mengoordinasi, dan mengendalikan. Sejalan dengan ayat diatas, Allah SWT memberi 
arahan kepada setiap orang yang beriman untuk mendesain rencana apa yang akan 
dilakukan dikemudian hari. 
Penelitian tentang pengelolaan laboratorium pernah dilakukan oleh Chrisma 
Fauzul Mahfudiani Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul penelitian 
efektivitas pemanfaatan laboratorium IPA di SMAN Se-Kabupaten Sleman dengan 
hasil penelitian bahwa pemanfaatan laboratorium IPA di SMAN Se-Kabupaten Sleman 
telah dilaksanakan secara efektif dilihat dari aspek pemanfaatan sarana dan prasarana 
serta alat-alat laboratorium yang ada.  
Penelitian tentang kompetensi kepala laboratorium pernah dilakukan oleh 
Syahrial Ramadhan mahasiswa jurusan pendidikan fisika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar tahun 2012 dengan judul Analisis Kinerja Komponen Pengelolaan 
Program dan Administrasi Kepala Laboratorium IPA Madrasah Aliyah Kota Makassar 
dengan hasil penelitian bahwa deskripsi penilaian kinerja kepala laboratorium 
komponen pengelolaan program dan administrasi diperoleh skor rerata komponen 
adalah 16,3 dengan kategori kurang. 
Menyadari pentingnya pemanfaatan laboratorium fisika dalam menunjang 
kegiatan pembelajaran disekolah, diperlukan pengelolaan yang baik oleh pihak 
sekolah, dalam hal ini salah satunya yang diperlukan yaitu kemampuan atau 
kompetensi manajerial kepala laboratorium dalam pemanfaatan laboratorium fisika. 
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Hasil survey yang dilakukan oleh Dit. Tendik (2006) mengungkapkan bahwa 
tidak semua laboratorium sekolah memiliki tenaga laboratorium. Hasil temuan 
lapangan oleh kelompok kerja tenaga laboratorium menunjukkan bahwa ada kesulitan 
dalam rekruitmen tenaga laboratorium sekolah. Menyadari pentingnya pemanfaatan 
laboratorium fisika dalam menunjang kegiatan pembelajaran disekolah, diperlukan 
pengelolaan yang baik oleh pihak sekolah, dalam hal ini salah satunya yang diperlukan 
yaitu mengetahui seberapa jauh kondisi kemampuan atau kompetensi manajerial 
kepala laboratorium dalam pemanfaatan laboratorium fisika. 
Maka dari itu dilakukan penelitian yang berkenaan dengan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh kepala laboratorium yang berjudul”Analisis Kompetensi 
Manajerial Kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur”. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang Akan 
dipecahkan dalam penelitian ini adalah  
1. Seberapa baikkah gambaran aspek komponen pengelolaan program dan 
administrasi, komponen pemantauan dan evaluasi serta komponen 
pengorganisasian guru, laboran dan teknisi kepala laboratorium fisika SMA 
Negeri se-Kabupaten Luwu Timur? 
2. Seberapa baikkah gambaran kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur? 
C. Defenisi Operasioanal Variabel 
Defenisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu: Kompetensi manajerial 
laboratorium berdasarkan pedoman kinerja kepala laboratorium terbagi terbagi 
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menjadi 3 komponen kompetensi yaitu pengorganisasaian guru; laboran; teknisi, 
pengelolaan program dan administrasi, pengelolaaan pemantauan dan evaluasi. 
Berdasarkan Permendiknas No.26 tahun 2008 menerangkan, bahwa kepala 
Laboratorium/bengkel Sekolah/Madrasah adalah guru yang berkualifikasi pendidikan 
minimal sarjana (S1) dan telah berpengalaman minimal 3 tahun sebagai pengelola 
praktikum serta memiliki sertifikat kepala laboratorium sekolah/madrasah dari 
perguruan tinggi atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui gambaran aspek komponen kompetensi pengelolaan 
program dan administrasi, pemantauan dan evaluasi serta kompetensi 
pengorganisasian guru, laboran dan teknisi kepala laboratorium fisika SMA 
Negeri se-Kabupaten Luwu Timur 
2. Untuk mengetahui gambaran kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur 
E. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian terhadap kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika ini 
diharapkan memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai penambahan referensi mengenai kompetensi manajerial kepala 
laboratorium  
b. Sebagai rujukan ilmiah dalam pengembangan kompetensi manajerial kepala 
laboratorium 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah secara umum dan secara khusus kepala sekolah di SMA Negeri 
se-Kabupaten Luwu Timur dalam melaksanakan tugasnya utamanya dalam 
peningkatan kompetensi kepala laboratorium fisika 
b. Bagi kepala laboratorium fisika secara umum dan secara khusus Kepala 
Laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur untuk senantiasa 
menyadari pentingnya peningkatan kompetensi manajerial dalam pengelolaan 
laboratorium  
c. Bagi pemerintah daerah maupun pemerintah pusat agar semakin meningkatkan 
perannya dalam peningkatan kompetensi kepala laboratorium fisika salah satunya 
dalam pelaksanaan pelatihan kepala laboratorium. 
d. Bagi peneliti lain selanjutnya sebagai bahan rujukan untuk penelitian yang Sama 
atau penelitian yang lebih luas pada umumnya.
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Laboratorium Sekolah 
 Laboratorium adalah tempat yang digunakan orang untuk menyiapkan sesuatu 
atau melakukan kegiatan ilmiah. Tempat yang dimaksud dapat berupa sebuah ruang 
tertutup yang biasa disebut sebagai gedung laboratorium atau ruang laboratorium, 
dapat pula berupa sebuah tempat terbuka seperti kebun, hutan, atau alam semesta. 
Keberadaan dan keadaan suatu laboratorium bergantung kepada tujuan penggunaan 
laboratorium, peranan atau fungsi yang Akan diberikan kepada laboratorium, dan 
manfaat yang Akan diambil dari laboratorium. Berbagai laboratorium yang dikenal saat 
ini antara lain adalah laboratorium industri dalam dunia usaha dan industri, 
laboratorium rumah sakit dan laboratorium klinik dalam dunia kesehatan, laboratorium 
penelitian dalam dunia ilmu pengetahuan dan teknologi, serta laboratorium di 
perguruan tinggi dan di sekolah dalam dunia pendidikan. Dalam uraian selanjutnya 
hanya Akan dikemukakan mengenai laboratorium fisika di sekolah.4 
Pengelolaan sumber daya, terkhusus fasilitas pendidikan salah satunya 
laboratorium disekolah, harus mencerminkan terhadap nilai-nilai islami yang 
bersumber pada pada Al-Qur’an dan hadits. Dalam hal pengelolaaan, Allah berfirman 
dalam QS Al-Jatsiyah/45: 13 
  
 
 
                                                          
4 Sutrisno, Laboratorium Fisika Sekolah (Bandung: UPI, 2010), h.6. 
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Terjemahannya:  
”Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada dilangit dan apa yang ada di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripadaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berpikir”.5 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sumber daya yang ada harus dikelola 
dengan benar, karena itu merupakan amanah yang Akan dimintai pertanggung 
jawabannnya kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik, ilmu sangatlah 
diperlukan untuk menopang pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber daya 
yang ada. Salah satu pemberdayaan yang harus dilakukan disekolah yaitu pemanfaatan 
laboratorium untuk kepentingan pembelajaran, sehingga diperlukan kemampuan dan 
kerja Sama dari para pengelola laboratorium dengan guru yang ada disekolah dalam 
pemanfaatannya. 
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa “Laboratorium sekolah 
merupakan suatu tempat atau lembaga tempat peserta didik belajar serta mengadakan 
percobaan (penyelidikan) dan sebagainya yang berhubungan dengan fisika, biologi dan 
sebagainya”.6 
Laboratorium adalah sebuah tempat dimana percobaan dan penelitian 
dilakukan. Dalam pengertian yang terbatas laboratorium merupakan suatu ruangan 
tertutup dimana percobaan dan penyelidikan dilakukan yang ditunjang oleh adanya 
perangkat alat-alat dan bahan-bahan yang digunakan untuk kegiatan praktikum.7 
                                                          
 5 Departemen Agama RI. Al-qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syaamil Al-Qur’an 2010), 
hal.499. 
6 Emha, Pedoman Penggunaan Laboratorium Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
h.7. 
7 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2010), h.17. 
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Laboratorium adalah suatu tempat dimana percobaan dan penyelidikan 
dilakukan . Laboratorium juga sering diartikan sebagai suatu ruang atau tempat untuk 
melakukan percobaan atau penelitian. Ruang dimaksud dapat berupa gedung yang 
dibatasi oleh dinding dan atap atau alam terbuka. Di dalam pembelajaran sains, 
laboratorium berperan sebagai tempat kegiatan penunjang dari kegiatan kelas. Bahkan 
mungkin sebaliknya bahwa yang berperan utama dalam pembelajaran sains adalah 
laboratorium, sedangkan kelas sebagai tempat kegiatan penunjang. Dalam upaya 
peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, sangat diperlukan laboratorium 
sebagai tempat berlatih dan untuk mengadakan percobaan serta pengamatan.8 
Laboratorium memiliki beberapa pengertian yang dapat memperjelas arti dari 
kata laboratorium tersebut. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, laboratorium 
diartikan sebagai tempat atau kamar tertentu yang dilengkapi dengan peralatan untuk 
mengadakan percobaan Laboratorium yang baik harus dilengkapi dengan berbagi 
fasilitas untuk memudahkan pemakai laboratorium dalam melakukan aktivitasnya. 
Fasilitas ada yang berupa fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum 
merupakan fasilitas yang dapat digunakan oleh semua pemakai laboratorium 
contohnya penerangan, bak cuci, aliran listrik, gas, dan ventilasi. Fasilitas khusus 
berupa peralatan dan meubel, contohnya meja siswa, meja guru, kursi, papan tulis, dll.9 
Laboratorium dapat memberikan dukungan terhadap pengetahuan dan 
pengertian para siswa tentang fakta prinsip dan konsep. Pengetahuan dan penelitian 
dapat diperoleh dari berbagai sumber melalui kegiatan di laboratorium dan 
                                                          
8 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer (Bandung : Alfabeta,2012),h.163 
9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III (Cet. II; Jakarta: 
PN Balai Pustaka, 2002), h.22. 
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pengetahuan siswa dapat diperkuat. Laboratorium dapat pula memberikan dukungan 
terhadap perkembangan, keterampilan, kebiasaan dan sifat para siswa. 
Laboratorium fisika di SMA memiliki peranan penting dalam memfasilitasi 
peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mencapai kompetensi belajar 
yang diharapkan maka diperlukan fasilitas yang memadai. Begitu pula dengan kegiatan 
praktikum fisika di laboratorium, agar praktikum berjalan dengan lancar dan 
memperoleh hasil pemahaman kepada peserta didik secara optimal maka diperlukan 
fasilitas yang memadai di dalam laboratorium fisika. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa laboratorium fisika merupakan 
sarana pendidikan yang digunakan untuk melaksanakan praktikum materi fisika 
sehingga peserta didik dapat berlatih serta kontak langsung dengan objek yang 
dipelajari guna memperoleh pemahaman yang optimal terkait materi fisika yang 
dipelajari. Mata pelajaran fisika tidaklah cukup disampaikan secara teori saja, perlu 
dilaksanakan praktikum di laboratorium fisika yang memiliki sarana/alat dan bahan-
bahan praktikum yang mendukung. 
B. Peranan Laboratorium dalam Pembelajaran  
 Gambaran umum mengenai peranan dan manfaat laboratorium fisika sekolah 
adalah kira-kira sesuai dengan kutipan (Pella 1969) berikut ini: 
“Laboratorium adalah suatu tempat untuk memberikan kepastian atau 
menguatkan informasi, menentukan hubungan sebab akibat, menunjukkan 
gejala, memverivikasi (konsep, teori, hukum, rumus) mengembangkan 
keterampilan proses, membantu siswa belajar menggunakan metoda ilmiah 
dalam memecahkan masalah dan untuk melaksanakan penelitian”  
Hal itu dapat berarti bahwa peranan atau fungsi laboratorium fisika sekolah 
adalah sebagai salah satu sumber belajar fisika di sekolah, atau sebagai salah satu 
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fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika di sekolah, dan laboratorium dapat 
dimanfaatkan untukmengembangkan berbagai kompetensi siswa yang menjadi tujuan 
proses pembelajaranfisika di sekolah.10 
C. Fungsi dan Tujuan Laboratorium  
 Dientje Borman (1988:90-91) Fungsi dan tujuan laboratorium dikemukakan 
sebagai berikut: 
1. Laboratorium dapat merupakan wadah, yaitu tempat, gedung ruang dengan 
segala macam peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ilmiah.  
2. Laboratorium dapat merupakan sarana media dimana dilakukan kegiatan 
belajar mengajar. Dalam pengertian ini, laboratorium dilihat sebagai perangkat 
lunak (software) dalam kegiatan ilmiah. 
3. Laboratorium dapat diartikan sebagai pusat informasi. Dengan sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh seluruh laboratorium, dapatlah dilakukan kegiatan 
ilmiah dan eksperimentasi. 
4. Dilihat dari segi “Cliantele”, laboratorium merupakan tempat dimana dosen, 
mahasiswa, guru, siswa dan orang lain melaksanakan kegiatan kerja ilmiah 
dalam rangka kegiatan belajar mengajar. 
5. Dilihat dari segi kinerjanya, laboratorium merupakan tempat dimana dilakukan 
kegiatan kerja untuk menghasilkan sesuatu. Dalam hal demikian ini dalam 
bidang teknik, laboratorium disini dapat diartikan sebagai bengkel kerja 
(Workshop).  
                                                          
10 Sutrisno, Laboratorium Fisika Sekolah (Bandung: UPI, 2010), h.6. 
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6. Dilihat dari segi hasil yang diperoleh laboratorium dengan segala sarana dan 
prasarana yang dimiliki dapat merupakan dan berfungsi sebagai pusat sumber 
belajar.11 
 Selanjutnya Depdikbud menambahkan bahwa laboratorium berfungsi sebagai 
tempat untuk memecahkan masalah, mendalami suatu fakta, melatih keterampilan dan 
berpikir ilmiah, menanamkan dan mengembangkan sikap ilmiah, menentukan masalah 
baru, dan lain sebagainya. Dengan demikian, guru maupun pengelola laboratorium 
harus selalu mengarahkan kegiatan praktikum di laboratorium dengan baik untuk 
mencapai tujuan dari pembelajaran di laboratorium, yakni: 
1. Mengembangkan keterampilan (pengamatan dan pencatatan data) dan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat 
2. Melatih siswa agar dapat bekerja cermat serta mengenal batas-batas 
kemampuan pengukuran laboratorium 
3. Melatih ketelitian mencatat dan kejelasan melaporkan hasil percobaan Siswa 
4. Merangsang daya berpikir kritis analitis siswa melalui penafsiran eksperimen 
5. Memperdalam pengetahuan siswa 
6. Mengembangkan kejujuran dan rasa tanggung jawab siswa 
7. Melatih siswa merencanakan dan melaksanakan percobaan lebih lanjut.12 
Fungsi dan tujuan laboratorium fisika pada umumnya adalah sebagai alat bantu 
belajar mengajar, tempat penyelenggaraan praktikum fisika, tempat penyelenggaraan 
penelitian, baik penelitian mahasiswa atau penelitian dosen. Dan berfungsi pula 
                                                          
11 Dientje Borman, Media Intruksional IPS (Jakarta: Depdikbuk-Dikti, 1988), h.90-91. 
12 Dekdipbud, Petunjuk Pengelolaan Laboratorium IPA (Bandung: CV Rosda, 1979), h.7-8. 
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sebagai sarana layanan umum, yaitu untuk masyarakat umum di luar universitas sendiri 
baik untuk pendidikan maupun untuk keperluan uji mutu. 
D. Pelaksanaan Kegiatan Praktikum Fisika 
 Ilmu fisika merupakan dasar dari disiplin ilmu eksakta yang didasarkan atas 
eksperimen sehingga hubungan antara teori dan praktek sangat erat. Untuk 
membuktikan teori maka dilakukan suatu eksperimen (praktikum) di laboratorium. 
Praktikum adalah proses kegiatan belajar mengajar dengan tatap muka antara dosen 
(dapat dibantu asisten dan mahasiswa), yang menekankan pada aspek psikomotorik 
(ketrampilan), kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap) dengan menggunakan 
peralatan dilaboratorium yang terjadwal. Termasuk dalam kategori ini adalah asistensi 
dan responsi. Tujuan diselenggarakn eksperimen (praktikum) fisika antara lain : 
1. Mengilustrasikan konsep dan prinsip dalam teori 
2. Membentuk karakter bersikap ilmiah, jujur dan konsisten  
3. Pengembangan keterampilan psikomotorik (skill), yakni mampu dan terampil 
menggunakan alat, melakukan eksperimen yang sederhana dan lebih kompleks 
dan melakukan pengukuran besar-besarn fisis baik secara langsung maupun 
tidak langsung 
4. Memperoleh pengalaman praktek fisika sebagai dasar dalam melakukan 
penelitian sesuai dengan bidang keilmuan. 
 Untuk melakukan praktikum eksperimen di butuhkan beberapa aspek-aspek 
keterampilan discovery dan inquiri untuk menghasilkan suatu tujuan eksperimen antara 
lain yaitu melakukan pengamatan, merumuskan hipotesis, mengidentifikasi variabel, 
membuat definisi operasional variabel, merencanakan percobaan, melaksanakan 
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percobaan, mengumpulkan data, penyajian dan analisis data, merumuskan kesimpulan 
dan merumuskan prediksi. 
 Untuk melaksanakan kegiatan di laboratorium fisika perlu perencanaan yang 
sistematis agar dapat dicapai tujuan pembelajaran secara optimal. Kegiatan praktikum 
fisika dapat dilaksanakan di dalam laboratorium atau di luar laboratorium (di 
lapangan), tergantung pada kepentingannya di dalam membahas konsep dan 
subkonsep. Dalam hal ini guru fisika dengan pertimbangannya dapat mengetahui alat 
mana yang dapat di bawa ke lapangan dan mana yang harus ada di laboratorium atau 
tidak mungkin di bawa ke luar. 
Dalam anonim (2003), Langkah-langkah praktis pelaksanaan kegiatan 
laboratorium fisika adalah sebagai berikut: 
1. Guru Fisika pada awal tahun pelajaran dan semester sebaiknya menyusun 
program semester yang ditanda tangani oleh kepala sekolah. Tujuannya untuk 
mengidentifikasi kebutuhan alat/bahan serta menyusun jadwal. 
2. Setiap akan melaksanakan kegiatan laboratorium, guru sebaiknya mengisi 
format permintaan/peminjaman alat/bahan kemudian diserahkan kepada 
penanggung jawab teknis laboratorium atau laboran. Ini diperlukan untuk 
mempersiapkan alat/bahan serta mengecek fungsi tiap-tiap alat. 
3. Di laboratorium, guru tidak hanya memberikan bimbingan kepada siswa untuk 
melakukan eksperimen, tetapi guru dapat pula menyampaikan konsep atau 
subkonsep non eksperimen, yang memerlukan alat Bantu. 
4. Kegiatan di lapangan juga dapat dilakukan yang merupakan laboratorium alam. 
Dalam melaksanakan kegiatan di laboratorium alam ini adalah untuk 
menyampaikan atau menerapkan aplikasi-aplikasi dari materi fisika dalam 
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kehidupan sehari-hari. Guru Harus sudah menyiapkan fasilitas, alat seadanya 
ataupun siap memberikan pemahan konsep tentang aplikasi dari materi. 
 Kegiatan praktikum fisika dapat dan seharusnya dilaksanakan di laboratorium, 
baik laboratorium yang disiapkan terlebih dahulu yang dilengkapi dengan segala 
macam peralatan yang dibutuhkan untuk praktik, dapat pula di laboratorium alam yang 
memiliki fasilitas seadanya sesuai dengan alam yang ada disekitar sekolah. 
Laboratorium ini diharapkan dapat menempatkan Cara belajar fisika sebagaimana 
seharusnya yang Akan dapat melibatkan siswa belajar, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Sehingga siswa dapat lebih memahami materi dibandingkan dengan 
pembelajaran biasa 
E. Kinerja Ketenagaan Laboratorium Sekolah 
 Tenaga laboratorium sekolah adalah tenaga kependidikan yang mengabdikan 
diri dan dituntut menunjang kegiatan proses pendidikan di laboratorium sekolah, 
meliputi laboran dan teknisi. Laboran adalah tenaga laboratorium dengan keterampilan 
tertentu yang bertugas membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran di laboratorium sekolah. Teknisi adalah tenaga laboratorium dengan 
jenjang keterampilan dan keahlian tertentu yang lebih tinggi dari laboran, yang 
bertugas membantu pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di 
laboratorium sekolah.  
 Tenaga laboratorium sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang 
sangat diperlukan untuk mendukung peningkatan kualitas proses pembelajaran di 
sekolah melalui kegiatan laboratorium. Sebagaimana tenaga kependidikan lainnya, 
tenaga laboratorium sekolah juga merupakan tenaga fungsional. Setiap laboratorium 
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memiliki tenaga laboratorium, dapat terdiri dari laboran dan atau teknisi sesuai dengan 
kebutuhannya. 
 Menurut Permendiknas No. 26 TH. 2008, tenaga laboratorium terdiri dari: 
Kepala Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, manajerial, 
profesional), Teknisi Laboratorium Sekolah (Kompetensi: kepribadian, sosial, 
administratif, profesional) dan Laboran Laboratorium Sekolah (Kompetensi: 
kepribadian, sosial, administratif, profesional) 
1. Kepala Laboratorium 
 Permenpan Nomor 21 Tahun 2010 menyatakan bahwa kepala 
laboratorium/bengkel sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang 
memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah 
dan mutu pendidikan disekolah. Tugas pokok kepala laboratorium/bengkel sekolah 
adalah melaksanakan tugas yang bersifat akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan yang meliputi penyusunan program kerja laboratorium/bengkel, 
pelaksanaan program, pembinaan terhadap teknisi dan laboran, penilaian kinerja 
teknisi dan laboran, evaluasi hasil pelaksanaan program laboratorium/bengkel. 
2. Teknisi Laboratorium 
Kualifikasi teknisi laboratorium sekolah/madrasah adalah sebagai berikut: 
a. Minimal lulusan program diploma dua (D2) yang relevan denga peralatan 
laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan oleh 
pemerintah. 
b. Memiliki sertifikat teknisi laboratorium sekolah/madrasah dari perguruan tinggi 
atau lembaga lain yang ditetapkan oleh pemerintah 
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3. Laboran Laboratorium 
 Kualifikasi laboran sekolah/madrasah adalah sebagai berikut: 
a. Minimal lulusan program diploma satu (D1) yang relevann dengan jenis 
laboratorium, yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang ditetapkan oleh 
pemerintah; 
b. Memiliki sertifikat laboran sekolah/madrasah dari perguruan tinggi yang 
ditetapkan oleh pemerintah 
F. Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium 
1. Pengertian Kompetensi 
 Louise Moqvist berpendapat bahwa “competency has been definedin the light 
of actual circumsastances relating the indivudual andwork”. Kompetensi menurut 
training agency sebagaimana disebutkanoleh Len Holmes menyebutkan bahwa” a 
competence is a description of something wich a person mhi works in a given 
occupational area should be able to do. It is description of an action, behavior or 
outcome which a person should be able to demonstrate.13 
 Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi pada 
hakikatnya merupakan gambaran tentang apa yang seyogyanya dapat dilakukan 
seseorang dalam suatu pekerjaan, berupa kegiatan, perilaku dan hasil yang dapat 
ditampilkan atau ditunjukkan. Agar dapat melakukan sesuatu dalam pekerjaannya, 
orang harus mempunyai kemampuan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan (skill) yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
                                                          
 13 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 
h.25. 
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 Spencer menambahkan bahwa “a competency is an underlying charac teristic 
of individual that is causally related to criterion-referenced effective and/or superior 
performance in a job or situation” Artinya bahwa kompetensi seseorang menjadi ciri 
dasar individu dikaitkan dengan standar kriteria kinerja yang efektif dan atau 
superior.14 
 Dari penjelasan diatas spencer berpendapat bahwa kompetensi disamping 
menentukan perilaku dan kinerja seseorang juga menentukan apakah seseorang 
melakukan pekerjaannya dengan baik berdasarkan standar kriteria yang telah 
ditentukan. 
2. Pengertian Manajerial 
 Istilah manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan 
kepemimpinan dan pengelolaan. Dalam banyak kepustakaan, kata manajerial sering 
disebut sebagai asal kata dari management yang berarti melatih kuda atau secara 
harfiah diartikan sebagai to handle yang berarti mengurus, menangani, atau 
mengendalikan. Manajemen merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, 
tata pimpinan atau ketatalaksanaan15  
 Pengertian manajemen menurut para ahli dikutip oleh Syaiful Sagala, 2013:51 
antara lain yaitu: 
a. Menurut Frederick Winslow Taylor (1811) “Management is knowing exactly what 
you want to do and then seeing that they do it in the best and cheapest way 
“(Manajemen adalah mengetahui secara tepat apa yang anda ingin kerjakan dan 
                                                          
 14 Spencer, Competency at work Models for Superior Performance. (Newyork: John Willey & 
sook, 1993), h.8. 
 15 Ulbert Silalahi, Studi Tentang Ilmu Administrasi: Konsep Teori dan Dimensi (Bandung: Sinar 
Baru Algesindo, 2002), h.135. 
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anda melihat bahwa mereka mengerjakan dengan cara yang terbaik dan murah. 
b. Menurut Mery Parker Foulth seorang contributor awal dari bidang psikologi dan 
sosiologi managemen (1868-1933) “The art of getting things done through people 
“yaitu kiat atau seni dalam mencapai suatu tujuan atau menyelesaikan sesuatu 
melalui bantuan orang lain. 
c. Menurut James A.F Stoner (1982) “Management is the process of planning, 
organizing, leading, and controlling the efforts of organizational members and the 
use of aother organizational goals” yang artinya manajemen adalah proses dan 
perencanaann, pengorganisasian, pemberi pimpinan, dan pengendalian dari suatu 
usaha dan anggota organisasi yang penggunaan sumber-sumber daya organisatoris 
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
 Manajemen sebagai tugas ialah melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
sementara itu salah satu manajemen sebagai peranan disebutkan peranan administrasi 
eksekutif. Peranan eksekutif adalah mengerjakan atau melaksanakan keputusan pada 
tingkat tertinggi.16 
 Terdapat tiga factor untuk mengartikan manajemen yaitu: 
a. Manajemen sebagai suatu kemampuan atau keahlian yang selanjutnya menjadi 
cikal bakal manajemen sebagai suatu profesi. Manajemen sebagai suatu ilmu 
menekankan perhatian pada keterampilan dan kemampuan manajerial yang 
diklasifikasikan menjadi kemampuan/keterampilan teknikal, manusiawi dan 
konseptual. 
b. Manajemen sebagai proses yaitu dengan menentukan langkah yang sistematis dan 
terpadu sebagai aktifitas manajemen. 
                                                          
 16 Made Pidata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.6. 
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c. Manajemen sebagai seni tercermin dari perbedaan gaya (style) seseorang dalam 
menggunakan atau memberdayakan orang laian untuk mencapai tujuan.17 
 Sedangkan pengertian manajemen secara terminologi sebagaimana 
dikemukakan oleh Fridreck Taylor adalah: “Management, the art of management is 
defined as knowing exactly what you want to do, and then seing that they do tersebut 
in the bestand cheapest way” yang artinya Manajemen adalah seni yang ditentukan 
untuk mengetahui dengan sungguh-sungguh apa yang ingin kamu lakukan, dan 
mangawasi bahwa mereka mengerjakan sesuatu dengan sebaikbaiknya dan dengan cara 
yang semudah-mudahnya.18 
Dimek menyebutkan bahwa: “management is knowing where you want to go, 
what shall you must avoid, what the forces are with to which you must deal, and how 
to handle your ship, and your crew effectively and without waste, in the process of 
getting there”  yang artinya Manajemen adalah suatu disiplin ilmu untuk mengetahui 
kemana arah yang dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatankekuatan apa 
yang harus dijalankan, dan bagaimana memimpin para guru dan staf secara efektif 
tanpa adanya pemborosan dalam proses mengerjakannya.19 
 Dari beberapa definisi tersebut di atas, terkait dengan kompetensi manajerial 
kepala laboratorium, maka dapat diketahui bahwa kepala laboratorium sebagai salah 
satu orang yang bertanggung jawab sebagai manajer dalam pengelolaan laboratorium 
bertugas memanfaatkan sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya yang lain 
dalam kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, yang 
                                                          
 17 Engkoswara dan Aan Komariah, Adminstrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011 ), h.85 
18 Fridreck Taylor, Scientific Management, (New York: Happer and Breos, 1974), h. 2. 
19 Dimeck, The Executive in Action, (New York: Harpen and Bross, 1954), h.10. 
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dilakukan secara fektifdan efisien dengan melibatkan seluruh anggota secara ektif 
untuk mencapai tujuan laboratorium yang telah ditetapkan. 
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, kepala laboratorium/bengkel sekolah 
berfungsi sebagai manager yang mengelola laboratorium/bengkel pendidikan. Sasaran 
pengelolaan laboratorium/bengkel sekolah adalah membantu serta mengkoordinir 
kegiatan praktikum bersama guru pengguna laboratorium/bengkel agar dapat 
mempertinggi kualitas proses dan hasil belajar siswa. Sedangkan secara manajerial, 
membantu pimpinan sekolah mengelola sumber daya fasilitas praktikum secara 
administrasi yang menjadi wewenangnya agar dapat meningkatkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan pada sekolahnya.20 
 Permenpan Nomor 21 Tahun 2010 menyatakan bahwa Kepala 
laboratorium/bengkel Sekolah merupakan salah satu tenaga kependidikan yang 
memegang peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru, kepala sekolah 
dan mutu pendidikan di sekolah. Tugas pokok Kepala laboratorium/bengkel sekolah 
adalah melaksanakan tugas yang bersifat akademik dan manajerial pada satuan 
pendidikan yang meliputi penyusunan program kerja laboratorium/bengkel, 
pelaksanaan program, pembinaan terhadap teknisi dan laboran, penilaian kinerja 
teknisi dan laboran, evaluasi hasil pelaksanaan program laboratorium/bengkel.  
Kompetensi manajerial merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh 
kepala laboratorium dalam hal pemanfaatan laboratorium yang meliputi 3 Aspek 
komponen kompetensi yaitu 
1. Komponen Pengelolaan Program dan Administrasi : merencanakan pengelolaan 
laboratorium/bengkel, menyusun rencana pengembangan laboratorium/bengkel, 
                                                          
 20Pedoman Penilaian Kinerja Kepala Laboratorium Tahun 2011  
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menyusun prosedur operasi standar (pos) kerja 
laboratorium/bengkel,mengembangkansistem administrasi bengkel 
2. Komponen Pengorganisasian Guru, Laboran dan Teknisi meliputi : 
mengkoordinasikan kegiatan praktikum dengan guru, menyusun jadwal kegiatan 
laboratorium/bengkel, memantau pelaksanaan kegiatan laboratorium/bengkel, 
menyusun laporan kegiatan laboratorium/bengkel, merumuskan rincian tugas 
teknisi dan laboran, menentukan jadwal kerja teknisi dan laboran,  
3. Komponen Pemantauan dan Evaluasi yang meliputi: mengevaluasi kegiatan 
laboratorium/bengkel, mensupervisi teknisi dan laboran, membuat laporan 
secara periodik memantau kondisi dan keamanan bahan serta alat 
laboratorium/bengkel memantau kondisi dan keamanan bangunan 
laboratorium/bengkel membuat laporan bulanan dan tahunan tentang kondisi 
dan pemanfaatan laboratorium/bengkel, menilai kinerja teknisi dan laboran 
laboratorium/bengkel, menilai hasil kerja teknisi dan laboran, menilai kegiatan 
laboratorium/bengkel, mengevaluasi program laboratorium/bengel untuk 
perbaikan selanjutnya.21 
Laboratorium memiliki peranan yang sangat penting sebagai salah satu sumber 
belajar fisika disekolah atau sebagai fasilitas penunjang proses pembelajaran fisika 
untuk mengembangkan berbagai kompetensi siswa yang menjadi proses pembelajaran 
fisika disekolah. Pelaksanaan kegiatan dilaboratorium sekolah di tuntun oleh guru 
bidang studi yang bekerja Sama dengan tenaga kerja laboratorium yang terdiri atas 
                                                          
 21 BPSDMP, Pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium/bengkel sekolah/madrasah. 
2011 
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kepala laboratorium, laboran dan teknisi. Dimana dalam perekrutan tenaga 
laboratorium memiliki ketentuan yang diatur pada Permenpan Nomor 21 Tahun 2010. 
Tenaga laboratorium harus memiliki kompetensi-kompetensi seperti kompetensial 
social, manajerial, kepribadian dan administratif agar laboratorium dapat dimanfaatkan 
secara optimal.  
Dari banyaknya peranan yang dimiliki oleh laboratorium fisika sekolah yang 
dalam pengelolaannya memerlukan kinerja tenaga laboratorium yang optimal. Maka 
dalam penelitian ini Akan meninjau bagaimana gambaran kompetensi manajerial 
kepala laboratorium fisika SMA Negeri sekabupaten Luwu Timur dilihat dari aspek 
pengorganisasisan guru; laboran/teknisi, pengelolaan program dan administrasi, serta 
komponen pemantauan dan evaluasi.  
  
  
26 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian merupakan penyalurann rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu 
masalah dengan perlakuan tertentu (serta memeriksa, mengusut, menelaah, dan 
mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) sehingga diperoleh sesuatu (seperti 
mencapai kebenaran, memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu 
pengetahuan dan sebagainya).22 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Dimana penelitian 
deskriptif merupakan bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomen yang ada, baik fenomena 
yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian Deskriptif tidak 
memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan variabel-variabel bebas, tetapi 
menggambarkan suatu kondisi apa adanya.23 
 Dalam penelitian ini, akan dideskripsikan berkaitan dengan kompetensi 
manajerial kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur menurut 
pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium tahun 2011 yang meliputi aspek 
                                                          
22 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Edisi II (Cet. II; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.4. 
 23 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VII; Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), h.72-73. 
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komponen pengelolaan program dan administrasi, pemantauan dan evaluasi serta 
pengorganisasian guru, laboran dan teknisi. 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu timur yang 
memiliki laboratorium fisika. Dalam hal ini, SMA Negeri dalam lingkup Kabupaten 
Luwu Timur yang memiliki laboratorium fisika yaitu24: 
 Tabel 3.1: Daftar SMA Negeri di Luwu Timur 
No Nama Sekolah Alamat Kecamatan 
1 SMAN 1 Tomoni Timur Jl. Kertoroharjo Tomoni Timur 
2 SMAN 1 Burau Jl. Trans Sulawesi Burau 
3 SMAN 1 Towuti Jl. Kasuari  Towuti 
4 SMAN 1 Malili Jl. Montolalu Malili 
5 SMAN 1 Kalaena Jl. Pendidikan Kalaena 
6 SMAN 1 Mangkutana Jl.Rusa,Maleku Mangkutana 
7 SMAN 1 Wasuponda Jl. A.Hatta Marakarma Wasuponda 
8 SMAN 1 Tomoni Jl. Pancasila Tomoni 
9 SMAN 1 Angkona Jl. Poros Angkona Angkona 
10 SMAN 1 Nuha Jl. Sumasang III Nuha 
 
 
 
                                                          
24 Psma.kemdikbud.go.id 
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C. Subjek Penelitian 
 Yang dimaksud subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh 
peneliti yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Subjek 
penelitian dalam penelitiam ini yaitu kepala laboratorium fisika yang ada di SMA 
Negeri di Kabupaten Luwu Timur. 25. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 
digunakan instrument penelitian. Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
dihasilkan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih 
mudah diolah. Adapun instrument yang digunakan yaitu lembar angket.26 
 Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan 
maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan 
permintaan pengguna.27 
                                                          
 25 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet : XIII., Jakarta:PT Rineka 
Cipta,2006),h.145 
26 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet : XIII., Jakarta:PT Rineka 
Cipta,2006),h.160 
27 Darmadi,Hamid, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung: 
Alfabeta,2013),h.82 
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 Angket yang Akan diberikan dalam penelitian ini adalah angket dalam bentuk 
skala likert, yaitu skala yang menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para 
peneliti dengan Cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden.28 
 Untuk melihat pemgelolaan laboratorium yang didasarkan pada kompetensi 
manajerial kepala laboratorium digunakan instrument angket berdasarkan indikator-
indikator kompetensi dari permendiknas nomor 26 tahun 2008 tentang standar 
ketenagaan laboratorium yang selanjutnya dijabarkan pada pedoman kinerja tenaga 
laboratorium tahun 2011 .Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hal tersebut dapat 
dilihat pada lampiran yang disertakan oleh peneliti. 
Tabel 3.2: Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium 
Kompetensi Kepala  
Laboratorium 
Sub Kompetensi 
 
 
Manajerial 
Pengorganisasian 
Guru,laboran/teknisi 
Pengelolaan Program dan 
Administrasi 
Pengelolaan Pemantauan 
dan Evaluasi 
 
 
 
                                                          
28 Darmadi,Hamid Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan Dan Social, (Bandung: 
Alfabeta,2013),h.138 
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E. Prosedur Pengambilan Data 
 Adapun tahap-tahap prosedur pengambilan data yang Akan dilakukan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut:  
1. Tahap Persiapan  
Tahap persiapan yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum 
peneliti mengadakan penelitian mengurus Surat izin untuk mengadakan penelitian 
kepada pihak-pihak yang bersangkutan. 
2. Tahap Penyusunan 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan yang 
tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Selain itu 
menyusun instrumen penelitian yang meliputi lembar angket. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Adapun Cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu dengan memberikan angket 
kepada keplala laboratorium fisika di SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur. 
F. Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu Analisis 
Deskriptif Penilaian Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium. Analisa statistik 
deskriptif dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata hitung 
dari variabel yang diteliti. 
1. Mean/Rata-rata skor kompetensi 
   x̅ = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan: 
x̅    = Rata-rata skor kompetensi manajerial 
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Xi   = Jumlah keseluruhan skor kompetensi seluruh kepala lab 
n     = Banyaknya data29 
2. Standar Deviasi (S) 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
Keterangan: 
SD = Deviasi Standar 
 ?̅?   = rata-rata hitung 
 𝑥𝑖   = data ke-i 
 n   = banyaknya data/ukuran data30 
3. Menghitung skor kompetensi manajerial 
Skor kompetensi manajerial dihitung untuk masing-masing kepala 
laboratorium dengan rumus:  
SK = 
K1+K2+K3
3
 
Keterangan: 
SK: Skor kompetensi manajerial 
K1: skor kompetensi pengorganisasian guru, laboran/teknisi 
K2: skor kompetensi pengelolaan program dan administrasi 
K3: Skor kompetensi pengelolaan pemantauan dan evaluasi 
                                                          
 29 Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, Edisi II ( Cet. II 
;Jakarta : Bumi Aksara,2013),h.271 
 30 Sofiyan siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2015),h.141 
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G. Kategori 
 Pengkategorian tiap-tiap aspek kompetensi manajerial kepala laboratorium di 
SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur yan terdiri atas komponen pengelolaan 
program dan administrasi, pemantauan dan evaluasi serta komponen pengorganisasian 
guru, laboran dan teknisi di kategorikan menurut saifuddin Azwar yaitu: 
 Tabel 3.3: Kategori menurut Saifuddin Azwar 
No Kategori Keterangan 
1 X < [ µ - 1,0 σ ] Rendah 
2 [µ – 1,0 σ ] < X < [µ + 1,0 σ] Sedang 
3 [µ + 1,0 σ ] < X Tinggi 
 
 Adapun pengkategorian kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur menggunakan pengkategorian berdasarkan 
pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium tahun 2011 yang disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 3.4 : Kategori Berdasarkan Pedoman Kinerja Kepala Lab 
Rentang SkorAkhir 
Klasifikasi 
Kinerja 
91-100 Amat Baik 
76-90 Baik 
61-75 Cukup 
51-60 Sedang 
0-50 Kurang 
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H. Presentasi Kategori 
Aspek kompetensi manajerial kepala laboratorium dikategorikan berdarkan 
persentasi yang menggunakan rumus : 
 % Presentasi = 
𝐹
𝑁
 × 100 % 
Keterangan: 
P : Persentase 
f  : Jumlah subyek yang ada pada kategori tertentu 
N : Frekuensi total atau keseluruhan jumlah subyek 31 
I. Diagram 
 Menyajikan data kategori kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
dalam bentuk diagram histogram 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 31 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan ( Jakarta: Raja Grafindo.2006)h.43 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian  
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 Bagian ini mendeskripsikan tentang proses sebelum kegiatan penelitian 
berlangsung. Dimana Setelah melakukan seminar proposal pada tanggal 29 Juni 2016, 
peneliti memperoleh saran dan masukan dari dosen penguji komite mengenai isi 
proposal dan instrument yang Akan digunakan dalam pengambilan data dalam hal ini 
menggunakan instrument angket. Perbaikan draft proposal dilakukan denga arahan dari 
kedua pembimbing yang telah dipercaya dan direkomendasikan oleh ketua Jurusan 
Pendidikan Fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah karya ilmiah (skripsi) 
dan dosen penguji komite. Perbaikan proposal dan instrumen angket (kuosioner) 
kepada dosen pembimbing dan penguji komite dilaksanakan pada tanggal 26 
September 2016. Setelah dianggap sesuai, kedua Dosen pembimbing serta penguji 
komite menyatakan bahwa peneliti bisa memulai kegiatan penelitian pada lokasi yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan instrument pengambilan data berupa angket 
yang telah diadaptasi oleh peneliti melalui penelitian terdahulu yang berhubungan. 
 Selanjutnya peneliti melapor kepada Ketua Jurusan Pendidikan Fisika, 
Muhammad Qaddafi., S.Si, M.Si bahwa telah melakukan perbaikan sebagai 
persyaratan dan kelengkapan berkas guna diteruskan kepada pihak Akademik Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan untuk memperoleh permohonan Surat Izin Penelitian 
penyusunan Skripsi. Surat Izin Penelitian yang dikeluarkan dari fakultas Akan 
diteruskan ke Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang 
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selanjutnya mengeluarkan Surat izin dimana yang bertanda tangan didalamnya adalah 
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah dengan nomor Surat 
15435/S.01P/12/2016. Setelah itu beralih ke daerah yang dituju sebagai lokasi 
penelitian yaitu di Kabupaten Luwu Timur, peneliti mengajukan surat izin yang 
diperoleh dari badan penanaman modal daerah kepada dinas pendidikan yang 
selanjutnya surat izin resmi melakukan penelitian diperoleh dari Kesbangpol daerah 
Luwu Timur yang menyatakan bahwa peneliti diberi izin secara resmi untuk melakuka 
penelitian ke sekolah-sekolah tingkat menengah atas di kabupaten Luwu Timur dalam 
lingkup negeri yang memiliki laboratorium fisika. 
 Selanjutnya, pada tanggal 17 Maret 2017 sampai 29 maret 2017 peneliti 
melakukan penelitian dengan mendatangi 10 SMA Negeri di Kabupaten Luwu Timur 
yang memiliki laboratorium fisika, dimana sebelumnya telah dilakukan observasi awal 
pada bulan Mei 2016 mengenai jumlah sekolah yang memiliki laboratorium fisika. 
Setelah peneliti memperoleh izin penelitian, peneliti kemudian menemui kepala 
sekolah untuk menyerahkan Surat izin yang telah diperoleh. Selanjutnya atas izin 
kepala sekolah peneliti menemui kepala laboratorim disekolah terkait untuk 
memperoleh data informasi mengenai kompetensi manajerial yang dimiliki oleh kepala 
laboratorium terkait, dengan Cara memberikan instrument angket yang telah di 
sediakan, kepada kepala laboratorium untuk diisi. 
2. Deskripsi Data Penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kompetensi manajerial 
kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur. Dalam penelitian 
ini melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 10 SMA Negeri di Kabupaten 
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Luwu Timur berupa nilai kompetensi manajerial kepala laboratorium yang diperoleh 
peneliti melalui pengisian angket kompetensi manajerial kepala laboratorium.  
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Validasi Instrumen 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrument dari 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mukti Ali pada tahun 2016 dengan judul 
penelitian analisis kinerja kepala laboratorium Madrasah Aliyah se-Kota Makassar. 
Instrumen yang digunakan disesuaikan dengan aspek, kriteria dan indicator 
berdasarkan pedoman kinerja kepala laboratorium/Bengkel Sekolah/Madrasah tahun 
2011. Validasi Instrumen telah dilakukan oleh 3 orang pakar dibidang laboratorium 
fisika yaitu Drs.Subaer, M.Phil.,Ph.D, (Kepala Laboratorium FMIPA UNM) 
Drs.Abdul Haris Bakri, M.Si (ka.prodi jurusan pendidikan fisika FMIPA UNM) dan 
Muh. Said L. S.Si M.Pd (Kepala Laboratorium FST UIN). Dengan nilai rata-rata 
analisis kevalidan instrumen penilaian kinerja adalah x̅ = 4.93 yang dinyatakan dalam 
kategori “sangat valid” dan nilai reliabilitas yang diperoleh sebesar 0,95 dan 
dinyatakan reliable. 
2. Gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium 
 Kompetensi manajerial kepala laboratorium terbagi menjadi 3 komponen yaitu:  
a. Komponen pengelolaan program dan administrasi  
b. Komponen pemantauan dan evaluasi  
c. Komponen pengorganisasian guru, laboran dan teknisi. 
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Berdasarkan pedoman penilaian kinerja kepala laboratorium tahun 2011, 
Kompetensi manajerial kepala laboratorium dinilai berdasarkan acuan kriteria dan 
indicator kerja yang dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.1: Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium 
No Kompetensi  
Manajerial 
Kriteria  
Kinerja 
Indikator 
Kinerja 
1. Pengelolaan program dan 
administrasi 
7 14 
2. Pemantauan dan Evaluasi 7 17 
3. Pengorganisasian Guru, 
Laboran dan Teknisi 
6 19 
    Jumlah 20 50 
 Komponen kompetensi manajerial dalam hal pengelolaan program dan 
Administrasi dinilai berdasarkan 14 indikator dan 7 kriteria kinerja diantaranya : 
menyusun program pengelolaan laboratorium/ bengkel, menyusun jadwal kegiatan 
laboratorium/bengkel, menyusun rencana pengembangan laboratorium/bengkel, 
menyusun Prosedur Operasi Standar (POS) kerja laboratorium/bengkel, kemudian 
mengembangkan sistem administrasi laboratorium/bengkel, menyusun jadwal kegiatan 
dan menyusun kegiatan laboratorium/bengkel. 
Komponen manajerial dalam hal komponen pemantauan dan evaluasi dinilai 
berdasrkan 17 indikator dan 7 kriteria kinerja yang diantaranya yaitu : memantau 
kondisi dan keamanan bahan serta alat laboratorium/bengkel, memantau 
pelaksanaan/kegiatan laboratorium, menyusun laporan bulanan dan tahunan tentang 
kondisi dan pemanfaatan laboratorium, menyusun laporan secara periodic tentang 
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kegiatan teknisi dan laboran, mengevaluasi program laboratorium untuk perbaikan 
selanjutnya serta menilai kegiatan laboratorium. 
  Sedangkan kompetensi manajerial dalam hal komponen pengorganisasian guru, 
laboran dan teknisi dinilai berdasarkan 19 indikator kinerja dan 6 kriteria penilaian 
diantaranya yaitu : mengkoordinasikan kegiatan praktikum dengan guru, merumuskan 
rincian tugas teknisi dan laboran, menentukan jadwal kerja teknisi dan laboran, 
mensupervisi teknisi dan laboran, menilai hasil kerja teknisi dan laboran serta menilai 
kinerja teknisi dan laboran. 
  Gambaran masing-masing komponen dalam kompetensi manajerial kepala 
laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur yaitu sebagai berikut: 
a. Gambaran Komponen Pengelolaan Program dan Administrasi Kepala 
Laboratorium Fisika 
 Pada penelitian ini komponen pengelolaan program dan administrasi diukur 
dalam 14 indikator kinerja berdasarkan 7 kriteria pada pedoman penilaian kinerkja 
kepala laboratorium tahun 2011. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 10 kepala 
laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan data melalui instrument angket 
yang disebarkan dan diisi oleh kepala laboratorium itu sendiri, yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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Tabel 4.2: Hasil Penelitian Komponen Pengelolaan Program dan         
 Administrasi Kepala Lab Fisika SMA Negeri Se-Kabupate Luwu 
 Timur 
No Nama Kepala Lab Skor Total Keterangan 
1 Marliana, S.Pd 6 Rendah 
2 Hadriani, S.Pd 10 Rendah 
3 Agustiani Miri, S.Pd 10 Rendah 
4 Farsi, S.Pd 2 Rendah 
5 Marhumah, S.Pd 15 Rendah 
6 Ruben Sampe, S.Pd 12 Rendah 
7 Ainun Mardiah, S.Pd 7 Rendah 
8 Nurjannah, S.Pd 8 Rendah 
9 Ernawati, S.Pd 8 Rendah 
10 Yulita Duma Senda, S.T 6 Rendah 
Jumlah 84  
 
 Data yang diperoleh dari respon kepala laboratorium yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini terkait data kompetensi pengelolaan program dan administrasi 
kepala laboratorium fisika maka diperoleh nilai statistic deskriptif yang dapat dilihat 
melalui tabel berikut ini : 
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 Tabel 4.3 : Analisis Hasil Penelitian Komponen Pengelolaan Program dan   
 Administrasi Kepala Lab Fisika SMA Negeri Se- Kabupaten Luwu 
 Timur 
No Nama  X (x -?̅?  ) ( x -?̅? )2 
1 Marliana, S.Pd 6 -2.4 5.76 
2 Hadriani, S.Pd 10 1.6 2.56 
3 Agustiani Miri, S.Pd 10 1.6 2.56 
4 Farsi, S.Pd 2 -6.4 40.96 
5 Marhumah, S.Pd 15 6.6 43.56 
6 Ruben Sampe, S.Pd 12 3.6 12.96 
7 Ainun Mardiah, S.Pd 7 -1.4 1.96 
8 Nurjannah, S.Pd 8 -0.4 0.16 
9 Ernawati, S.Pd 8 -0.4 0.16 
10 Yulita Duma Senda, S.T 6 -2.4 5.76 
Jumlah 116.4 
 
1) Mean 
?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?  = 
84
10
 
?̅? = 8.4  
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2) Standar Deviasi 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
= √
𝟏𝟏𝟔.𝟒
10−1
 
= √
𝟏𝟏𝟔.𝟒
9
 
 = √12.88 
= 3.58 
 Berdasarkan analisis hasil penelitian diatas, memberikan gambaran bahwa 
kompetensi pengelolaan program dan administrasi kepala laboratorium fisika SMAN 
se-Kabupaten Luwu Timur diperoleh rata-rata (mean) dari 10 kepala laboratorium 
yaitu 8.4, standar deviasi 3.58, dengan nilai maximum 10.00 dan nilai minimum 0.00.  
 Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan tiga kategori 
dianalisis seperti yang terlihat pada table berikut: 
Tabel 4.4: Distribusi Tingkat Kategori Menurut Saifuddin Azwar 
No Kategori Frekuensi Peresentase% Keterangan 
1 X<14 10 100 Rendah 
2 14 < X < 28 0 0 Sedang 
3 X > 28  0 0 Tinggi 
 Total 10 100  
 Berdasarkan table 4.4 diatas menunjukkan bahwa 0.00 % dari 10 kepala 
laboratorium fisika di SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur berada pada kategori 
tinggi, 0.00 % berada pada kategori sedang dan 100 % pada kategori rendah dengan 
rata-rata 8.4 + 3.58.  
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Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa kompetensi pengelolaan program 
dan adimistrasi kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur 
berada pada kategori rendah. 
 Berdasarkan data distribusi kategori, maka diperoleh histogram sebagai berikut: 
 
  
  
 
 
 
 
 
Gambar 4.1: Grafik Kompetensi Pengelolaan Program dan  Administrasi 
b. Gambaran Komponen Pemantauan dan Evaluasi Kepala Lab Fisika  
Pada penelitian ini komponen pemantauan dan evaluasi diukur dalam 17 
indikator kinerja berdasarkan 7 kriteria pada pedoman penilaian kinerja kepala 
laboratorium tahun 2011. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 10 kepala 
laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang disebarkan 
dan diisi oleh kepala laboratorium itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item dan disajikan dalam table:
Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 10 0 0
0
2
4
6
8
10
12
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Tabel 4.5: Hasil Penelitian Komponen Pemantauan dan Evaluasi     
   Kepala Laboratorium Fisika 
No 
Nama Kepala 
Laboratorium 
Skor 
Total 
Keterangan 
1 Marliana, S.Pd 4 Rendah 
2 Hadriani, S.Pd 6 Rendah 
3 Agustiani Miri, S.Pd 4 Rendah 
4 Farsi, S.Pd 2 Rendah 
5 Marhumah, S.Pd 3 Rendah 
6 Ruben Sampe, S.Pd 1 Rendah 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd 0 Rendah 
8 Nurjannah, S.Si 8 Rendah 
9 Ernawati, S.Pd 10 Rendah 
10 Yulita Dema Senda, S.T 0 Rendah 
Total  38   
 
 Data yang diperoleh dari respon kepala laboratorium yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini terkait data komponen pemantauan dan evaluasi kepala 
laboratorium fisika di SMAN se-Kabupaten Luwu Timur maka diperoleh nilai statistik 
deskriptif melalui table berikut ini:
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 Tabel 4.6: Analisis Hasil Penelitian Komponen Pemantauan dan        
        Evaluasi 
No Nama Xi (Xi - x̅ ) (Xi - x̅ )2  
1 Marliana, S.Pd 4 0.2 0.04 
2 Hadriani, S.Pd 6 2.2 4.84 
3 Agustiani Miri, S.Pd 4 0.2 0.04 
4 Farsi, S.Pd 2 -1.8 3.24 
5 Marhumah, S.Pd 3 -0.8 0.64 
6 Ruben Sampe, S.Pd 1 -2.8 7.84 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd 0 -3.8 14.44 
8 Nurjannah, S.Si 8 4.2 17.64 
9 Ernawati, S.Pd 10 6.2 38.44 
10 Yulita Dema Senda, S.T 0 -3.8 14.44 
Total 101.6 
  
1) Mean 
?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
 ?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?  = 
38
10
 
?̅? = 3.8 
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2) Standar Deviasi 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
      = √
𝟏𝟎𝟏.𝟔
10−1
 
      = √
𝟏𝟏𝟔.𝟒
9
 
= √11.28 
= 3.35 
Berdasarkan uraian analisis diatas, memberikan gambaran bahwa kompetensi 
pengelolaan program dan administrasi kepala laboratorium fisika SMAN se-Kabupaten 
Luwu Timur diperoleh rata-rata (mean) dari 10 kepala laboratorium yaitu 3.8, standar 
deviasi 3.35, dengan nilai maximum 10.00 dan nilai minimum 0.00.  
Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan tiga kategori 
dianalisis seperti yang terlihat pada table berikut 
Tabel 4.7: Distribusi Tingkat Kategori Menurut Saifuddin Azwar 
No Kategori Frekuensi Peresentase% Keterangan 
1 X<17 10 100 Rendah 
2 17 < X < 34 0 0 Sedang 
3 X > 34  0 0 Tinggi 
 Total 10 100  
 
 Berdasarkan table 4.7 diatas menunjukkan bahwa 0.00 % kompetensi 
pemantauan dan evaluasi dari 10 kepala laboratorium fisika di SMA Negeri se-
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Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 10 0 0
0
2
4
6
8
10
12
Kabupaten Luwu Timur berada pada kategori tinggi, 0.00 % berada pada kategori 
sedang dan 100% k berada pada kategori rendah dengan rata-rata 3.8 + 3.35. 
 Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa komponen pemantauan dan 
evaluasi kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur berada 
pada kategori rendah. 
 Berdasarkan data distribusi kategori maka diperoleh histogram sebagai 
berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 4.2: Grafik Kompetensi Pemantauan dan Evaluasi 
c. Gambaran Tingkat Komponen Pengorganisasian Guru, Laboran dan Teknisi 
Pada penelitian ini komponen pengorganisasian guru, laboran dan teknisi 
diukur dalam 19 indikator kinerja berdasarkan 6 kriteria pada pedoman penilaian 
kinerja kepala laboratorium tahun 2011. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 10 kepala 
laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang disebarkan 
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dan diisi oleh kepala laboratorium itu sendiri, yang kemudian diberikan skor pada 
masing-masing item dan disajikan dalam bentuk tabel  
Tabel 4.8: Hasil Penelitian Komponen Pengorganisasia Guru, Teknisi  
    dan Laboran 
No 
Nama Kepala 
Laboratorium 
Skor Total Keterangan 
1 Marliana, S.Pd 10 Rendah 
2 Hadriani, S.Pd 10 Rendah 
3 Agustiani Miri, S.Pd 10 Rendah 
4 Farsi, S.Pd 0 Rendah 
5 Marhumah, S.Pd 12 Rendah 
6 Ruben Sampe, S.Pd 9 Rendah 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd 12 Rendah 
8 Nurjannah, S.Si 10 Rendah 
9 Ernawati, S.Pd 10 Rendah 
10 Yulita Dema Senda, S.T 6 Rendah 
Total  89   
 
 Data yang diperoleh dari respon kepala laboratorium yang menjadi subjek 
dalam penelitian ini terkait data komponen Pengorganisasian guru, teknisi dan laboran 
kepala labaoratorium fisika di SMAN se-Kabupaten Luwu Timur maka diperoleh nilai 
statistik deskriptif melalui table berikut:
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Tabel 4.9: Analisis Hasil Penelitian Pengorganisasian Guru, Laboran dan      
        Teknisi 
No Nama x (x - ?̅? ) (x - ?̅? )2 
1 Marliana, S.Pd 10 1.1 1.21 
2 Hadriani, S.Pd 10 1.1 1.21 
3 Agustiani Miri, S.Pd 10 1.1 1.21 
4 Farsi, S.Pd 0 -8.9 79.21 
5 Marhumah, S.Pd 12 3.1 9.61 
6 Ruben Sampe, S.Pd 9 0.1 0.01 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd 12 3.1 9.61 
8 Nurjannah, S.Si 10 1.1 1.21 
9 Ernawati, S.Pd 10 1.1 1.21 
10 Yulita Dema Senda, S.T 6 -2.9 8.41 
Total 112.9 
  
1) Mean 
       ?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
 ?̅?  = 
89
10
 
 ?̅? = 8.9 
2) Standar Deviasi 
 SD = √
∑ (xi−x̅)
2n
i=1
𝑛−1
 
  = √
𝟏𝟏𝟐.𝟗
10−1
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 = √
𝟏𝟏𝟐.𝟗
9
  
 = √12.54  
 = 3.54 
 Berdasarkan uraian analisis diatas, memberikan gambaran bahwa kompetensi 
pengelolaan program dan administrasi kepala laboratorium fisika SMAN se-Kabupaten 
Luwu Timur diperoleh rata-rata (mean) dari 10 kepala laboratorium yaitu 8.9, standar 
deviasi 3.54, dengan nilai maximum 10.00 dan nilai minimum 0.00. 
 Selanjutnya data nilai angket dengan dasar pengelompokkan tiga kategori 
dianalisis seperti yang terlihat pada table berikut: 
Tabel 4.10: Distribusi Tingkat Kategori Menurut Saifuddin Azwar 
No Kategori Frekuensi Persentase% Keterangan 
1 X<12.7 10 100 Rendah 
2 12.7 < X < 25.3 0 0 Sedang 
3 X > 25.3  0 0 Tinggi 
Total 10 100  
 
 Berdasarkan table 4.10 diatas menunjukkan bahwa 0.00 % kompetensi 
pengorganisasian guru, laboran dan teknisi dari 10 kepala laboratorium fisika di SMA 
Negeri se-Kabupaten Luwu Timur berada pada kategori tinggi, 0,00 % berada pada 
kategori sedang dan 100% berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata 8.9 + 
3.54. 
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Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 10 0 0
10
0 0
0
2
4
6
8
10
12
 Berdasarkan data tersebut, dinyatakan bahwa kompetensi pengorganisasian 
guru, laboran dan teknisi kepala laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten 
Luwu Timur berada pada kategori rendah. 
 Berdasarkan data distribusi kategori maka diperoleh data histogram sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3: Komponen Pengorganisasian Guru, Teknisi dan  
             Laboran 
d. Gambaran Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium 
 Pada tahap ini nilai yang diperoleh kepala laboratorium dari ketiga komponen 
kompetensi manajerial digabung menjadi satu untuk di rata-ratakan hasil 
keseluruhannya. 
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Tabel 4.11: Hasil Penelitian Kompetensi Manajerial Kepala                                
       Laboratorium 
No Nama Kepala Lab KPE KPPA 
KPGL
T 
Nilai 
Total 
Skor 
Akhir 
Kategori 
1 Marliana, S.Pd 4 6 10 20 15.3 Kurang 
2 Hadriani, S.Pd 6 10 10 26 19.8 Kurang 
3 Agustiani Miri, S.Pd 4 10 10 24 18.3 Kurang 
4 Farsi, S.Pd 2 2 0 4 3.1 Kurang 
5 Marhumah, S.Pd 3 15 12 30 22.9 Kurang 
6 Ruben Sampe, S.Pd 1 12 9 22 16.8 Kurang 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd 0 7 12 19 14.5 Kurang 
8 Nurjannah, S.Si 8 8 10 26 19.8 Kurang 
9 Ernawati, S.Pd 10 8 10 28 21.4 Kurang 
10 Yulita Dema Senda, S.T 0 6 6 12 9.2 Kurang 
Total 211 161.1   
 
Keterangan : 
KPE      : Komponen Pemantauan dan Evaluasi 
KPPA    : Komponen Pengelolaan Program dan administrasi 
KPGLT   : Komponen Pengorganisasian Guru, Laboran dan Teknisi 
 Berdasarkan tabel diatas, skor total terakhir merupakan nilai total seluruh 
kepala laboratorium yang digabung dari ketiga komponen kompetensi yang 
keseluruhannya telah dikonversi dalam skala 100. Dari ketiga komponen kompetensi 
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manajerial kepala laboratorium fisika SMA Negeri Se-Kabuptaen Luwu Timur 
tersebut, diperoleh nilai statistik deskriptif yang dapat dilihat pada table berikut: 
 Tabel 4.12: Analisis Hasil Penelitian Kompetensi Manajerial 
No Nama X (x - ?̅? ) (x - ?̅? )2 
1 Marliana, S.Pd 15.3 -0.81 0.66 
2 Hadriani, S.Pd 19.8 3.69 13.61 
3 Agustiani Miri, S.Pd 18.3 2.9 8.41 
4 Farsi, S.Pd 3.1 -13.01 169.26 
5 Marhumah, S.Pd 22.9 6.79 46.10 
6 Ruben Sampe, S.Pd 16.8 0.69 0.47 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd 14.5 -1.61 2.59 
8 Nurjannah, S.Si 19.8 3.69 13.61 
9 Ernawati, S.Pd 21.4 5.29 27.98 
10 Yulita Dema Senda, S.T 9.2 -6.91 47.74 
Total 330.43 
1) Mean 
?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?  = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?  = 
161.1
10
 
 ?̅? = 16.11 
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2) Standar Deviasi 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
      = √
𝟑𝟑𝟎.𝟒𝟑
10−1
 
      = √
𝟑𝟑𝟎.𝟒𝟑
9
 
      = √36.71 
      = 6.05 
 Berdasarkan uraian analisis diatas, memberikan gambaran bahwa kompetensi 
manajerial kepala laboratorium fisika SMAN se-Kabupaten Luwu Timur diperoleh 
rata-rata (mean) dari 10 kepala laboratorium yaitu 16.11, standar deviasi 6.05, dengan 
nilai maximum 10.00 dan nilai minimum 0.00. 
 Selanjutnya nilai tersebut di kelompokkan dalam 5 kategori berdasarkan 
penilaian kinerja kepala laboratorium fisika tahun 2011 seperti yang terlihat pada table 
berikut: 
Tabel 4.13: Distribusi Tingkat Kategori Berdasarkan Pedoman Penilaian Kinerja   
Ketenagaan Laboratorium Tahun 2011 
No 
Rentang Skor 
Akhir 
Frekuensi Persentasi (%) 
Klasifikasi 
Prestasi 
Kinerja 
1 91 – 100 0 0 Amat Baik 
2 76 – 90 0 0 Baik 
3 61 – 75 0 0 Cukup 
4 51 – 60 0 0 Sedang 
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No 
Rentang Skor 
Akhir 
Frekuensi Persentasi (%) 
Klasifikasi 
Prestasi 
Kinerja 
5 0 – 50 10 100 Kurang 
Total 10 100  
  
 Berdasarkan table 4.13 diatas menunjukkan bahwa 100 % kompetensi 
manajerial kepala laboratorium yang terdiri dari komponen pengelolaan program dan 
administrasi, komponen pemantauan dan evaluasi, serta komponen pengorganisasian 
guru, teknisi dan laboran dari 10 kepala laboratorium fisika di SMA Negeri se-
Kabupaten Luwu Timur berada pada kategori kurang. 
Berdasarkan data distribusi kategori maka diperoleh data histogram sebagai 
berikut: 
 
 
 
    
  
   
 
 
 
Gambar 4.4: Grafik Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium      
 Fisika SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur 
Amat
Baik
Baik Cukup Sedang Kurang
Frekuensi 0 0 0 0 10
0
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4
6
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10
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C. Pembahasan 
 Penelitian mengenai analisis kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
se-Kabupaten Luwu Timur, meneliti 10 orang kepala laboratorium fisika di SMA 
Negeri se-Kabupaten Luwu Timur sebagai subjek penelitian. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui seberapa baik gambaran kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika 
SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur yang terdiri atas tiga komponen kompetensi 
yaitu komponen pengelolaan program dan administrasi, komponen pemantauan dan 
evaluasi serta komponen pengorganisasian guru, laboran dan teknisi.  
Penelitian ini menggunakan instrument angket yang dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif. Dari hasil analisis data peneliti memperoleh gambaran dari masing-
masing komponen manajerial kepala laboratorium. Komponen kompetensi yang 
pertama yaitu komponen pengelolaan program dan administrasi. Dalam bagian ini, 
diperoleh skor total kepala laboratorium yaitu 84 dengan nilai rata-rata 8.4 dan standar 
deviasi 3.58. Hasil tersebut kemudian didistribusikan kedalam tingkat kategori menurut 
Saifuddin Azwar, dimana dari 10 orang kepala laboratorium 100% atau keseluruhan 
kompetensi komponen pengelolaan program dan administrasinya berada pada kategori 
rendah. 
Komponen kompetensi yang kedua yaitu kompetensi pemantauan dan evaluasi, 
diperoleh skor total kepala laboratorium yaitu 38 dengan nilai rata-rata 3.8 dan standar 
deviasi 3.35. Hasil tersebut kemudian didistribusikan kedalam tingkat kategori menurut 
Saifuddin Azwar, dimana dari 10 orang kepala laboratorium 100% atau keseluruhan 
kompetensi komponen pemantauan dan evaluasinya berada pada kategori rendah. 
Komponen kompetensi yang ketiga yaitu komponen pengorganisasian guru, 
laboran dan teknisi. Dalam bagian ini, diperoleh skor total kepala laboratorium yaitu 
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89 dengan nilai rata-rata 8.9 dan standar deviasi 3.54. Hasil tersebut kemudian 
didistribusikan kedalam tingkat kategori menurut Saifuddin Azwar, dimana dari 10 
orang kepala laboratorium 100% atau keseluruhan kompetensi kompone 
pengorganisasian guru, laboran dan teknisinya berada pada kategori rendah. 
Dari hasil analisis tiap komponen pada kompetensi manajerial kepala 
laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur, langkah selanjutnya yaitu 
menganalisis secara keseluruhan komponen sehingga dapat ditarik kesimpulan secara 
umum bagaimana gambaran kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika SMA 
Negeri se-Kabupaten Luwu Timur. Dari hasil analisis diperoleh skor total kepala 
laboratorium yaitu 161.1 dengan nilai rata-rata (mean) 16.11 dan standar deviasi 6.05. 
Hasil tersebut kemudian dikelompokkan dalam 5 kategori berdasarkan pedoman 
penilaian kinerja kepala laboratorium tahun 2011. Pada bagian ini, dari 10 orang kepala 
laboratorium yang diteliti persentasinya diperoleh 100 % atau keseluruhan kompetensi 
manajerial kepal laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur berada 
pada kategori kurang. 
Peneliti memperoleh informasi tambahan secara langsung dari subjek penelitian 
dalam hal ini kepala laboratorium bahwa hampir seluruh kepala laboratorium tidak 
memahami bagaimana sebenarnya tugas yang harus dikerjakan selaku kepala 
laboratorium sendiri. 
Subjek penelitian menyatakan bahwa selain menjabat sebagai kepala 
laboratorium, seluruh subjek penelitian merupakan guru bidang studi fisika. Maka dari 
itu keadaan ini menyebabkan subjek penelitian sulit untuk focus bekerja sebagai kepala 
laboratorium karena posisi sebagai guru bidang studi juga lebih menyita waktu mereka 
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karena harus mengejar target materi sehingga tugas sebagai kepala laboratorium tidak 
terlalu focus. 
Peneliti menggali informasi yang lebih dari subjek penelitian mengenai 
pelatihan kepala laboratorium, berdasarkan pedoman penilaian kinerja kepala 
laboratorium tahun 2011, menyatakan bahwa seseorang diangkat sebagai kepala 
laboratorium salah satu syaratnya adalah telah mengikuti pelatihan kepala laboratorium 
yang dibuktikan dengan sertifikat pelatihan kepala laboratorium. Setelah digali 
informasi lebih dalam, subjek penelitian menyatakan tidak pernah mengikuti pelatihan 
kepala laboratorium.  
Diakhir proses pengambilan data, subjek penelitian menyatakan harapnnya agar 
pemerintah lebih meningkatkan perhatian terkait dengan manajemen laboratorum 
disekolah-sekolah terkait dengan pengadaan alat dan bahnnya serta yang lebih penting 
lagi adalah mengadakan pelatihan kepala laboratirum agar adanya laboratorium 
disekolah dapat dimanfaatkan dengan baik dalam menunjang belajar siswa tentunya 
dengan kepala laboratorium yang telah terlatih dalam bidangnya.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada Bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Gambaran aspek kompetensi pengelolaan program dan administrasi kepala 
laboratorium fisika di SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur berada pada 
kategori rendah, aspek kompetensi pemantauan dan evaluasi berada pada 
kategori rendah, serta aspek kompetensi pengorganisasian guru, laboran dan 
teknisi berada pada kategori rendah . 
2. Gambaran kompetensi manajerial kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-
Kabupaten Luwu Timur dapat digambarkan berada pada kategori kurang. 
B. Saran 
Sehubungan dengah hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran tentang kompetensi 
manajerial kepala laboratorium fisika SMA Negeri se-Kabupaten Luwu Timur 
yang terdiri atas komponen pengelolaan program dan administrasi, komponen 
pemantauan dan evaluasi serta komponen pengorganisasian guru, laboran dan 
teknisi yang berada pada kategori kurang, dapat menjadi informasi bagi 
pemerintah sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatakan perhatian 
terhadap pengelolaan laboratorium disekolah-sekolah. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dpaat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan, khususnya yang ingin melakukan penelitian yang 
serupa mengenai laboratorium. 
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LAMPIRAN A 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 Data Hasil Penelitian Komponen Komptensi Pengelolaan 
Program dan Administrasi 
A.2 Data Hasil Penelitian Komponen Kompetensi 
Pemantauan dan Evaluasi 
A.3   Data Hasil Penelitian Komponen Kompetensi 
Pengorganisasian Guru, Laboran dan Teknisi 
A.4  Data Hasil Penelitian Kompetensi Manajerial  
   
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.1 DATA HASIL PENELITIAN KOMPONEN PENGELOLAAN 
PROGRAM DAN ADMINISTRASI 
 
No Nama Kepala Lab Asal Sekolah 
 
Skor 
Total 
1 Marliana, S.Pd SMAN 1 BURAU 6 
2 Hadriani, S.Pd SMAN 1 Wasuponda 10 
3 Agustiani Miri, S.Pd SMAN 1 Malili 10 
4 Farsi, S.Pd SMAN 1 Nuha 2 
5 Marhumah, S.Pd SMAN 1 Towuti 15 
6 Ruben Sampe, S.Pd SMAN 1 Mangkutana 12 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd SMAN 1 Tomoni Timur 7 
8 Nurjannah, S.Si SMAN 1 Angkona 8 
9 Ernawati, S.Pd SMAN 1 Tomoni 8 
10 Yulita Dema Senda, S.T SMAN 1 Kalaena 6 
Jumlah 84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KOMPONEN PEMANTAUAN 
DAN EVALUASI 
 
No Nama Kepala Lab Asal Sekolah 
 
Skor 
Total 
1 Marliana, S.Pd SMAN 1 BURAU 4 
2 Hadriani, S.Pd SMAN 1 Wasuponda 6 
3 Agustiani Miri, S.Pd SMAN 1 Malili 4 
4 Farsi, S.Pd SMAN 1 Nuha 2 
5 Marhumah, S.Pd SMAN 1 Towuti 3 
6 Ruben Sampe, S.Pd SMAN 1 Mangkutana 1 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd SMAN 1 Tomoni Timur 0 
8 Nurjannah, S.Si SMAN 1 Angkona 8 
9 Ernawati, S.Pd SMAN 1 Tomoni 10 
10 Yulita Dema Senda, S.T SMAN 1 Kalaena 0 
Jumlah 38 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A.3 DATA HASIL PENELITIAN KOMPONEN 
PENGORGANISASIAN GURU, LABORAN DAN TEKNISI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama Kepala Lab Asal Sekolah 
 
Skor 
Total 
1 Marliana, S.Pd SMAN 1 BURAU 10 
2 Hadriani, S.Pd SMAN 1 Wasuponda 10 
3 Agustiani Miri, S.Pd SMAN 1 Malili 10 
4 Farsi, S.Pd SMAN 1 Nuha 0 
5 Marhumah, S.Pd SMAN 1 Towuti 12 
6 Ruben Sampe, S.Pd SMAN 1 Mangkutana 9 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd SMAN 1 Tomoni Timur 12 
8 Nurjannah, S.Si SMAN 1 Angkona 10 
9 Ernawati, S.Pd SMAN 1 Tomoni 10 
10 Yulita Dema Senda, S.T SMAN 1 Kalaena 6 
Jumlah 89 
 
 
 
 
 
 
A.4 DATA HASIL PENELITIAN  
KOMPETENSI MANAJERIAL  
 
NO Nama Kepala Lab Asal Sekolah SKPE SKKPA SKPGLT 
SKOR 
TOTAL 
1 Marliana, S.Pd SMAN 1 BURAU 4 6 10 20 
2 Hadriani, S.Pd SMAN 1 Wasuponda 6 10 10 26 
3 Agustiani Miri, S.Pd SMAN 1 Malili 4 10 10 24 
4 Farsi, S.Pd SMAN 1 Nuha 2 2 0 4 
5 Marhumah, S.Pd SMAN 1 Towuti 3 15 12 30 
6 Ruben Sampe, S.Pd SMAN 1 Mangkutana 1 12 9 22 
7 Aiunun Mardiah, S.Pd SMAN 1 Tomoni Timur 0 7 12 19 
8 Nurjannah, S.Si SMAN 1 Angkona 8 8 10 26 
9 Ernawati, S.Pd SMAN 1 Tomoni 10 8 10 28 
10 Yulita Dema Senda, S.T SMAN 1 Kalaena 0 6 6 12 
Jumlah 38 84 89 211 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN B 
ANALISIS DESKRIPTIF 
 
B.1 Analisis Deskriptif Komponen Kompetensi Pengelolaan 
Program dan Administrasi 
B.2  Analisis Deskriptif Komponen Kompetensi Pemantauan 
dan Evaluasi 
B.3   Analisis Deskriptif Komponen Kompetensi 
Pengorganisasian Guru, Laboran dan Teknisi 
B.4  Analisis Deskriptif Kompetensi Manajerial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KOMPONEN PENGELOLAAN 
PROGRAM DAN ADMINISTRASI 
 
1. Menentukan Mean (Rata-Rata) 
?̅?   =  
∑𝑋
𝑛
 
?̅?   =  
∑𝑋
𝑛
 
?̅?   =  
84
10
 
?̅?  =  8.4  
2. Standar Deviasi 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
      = √
𝟏𝟏𝟔.𝟒
10−1
 
      = √
𝟏𝟏𝟔.𝟒
9
 
      = √12.88 
      = 3.58 
3. Menentukan Kategori Menurut Saifuddin Azwar 
- Rentang Minimum  = Jumlah Item Pernyataan x Skor Terendah 
- Rentang Maximum =  Jumlah Item Pernyataan x Skor Tertinggi 
- Luas Jarak Sebaran = Rentang Max- Rentang Minimum 
- Standar Deviasi       = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
6
 
- Mean     = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
 
- R Min = 14 X 0 = 0 
 
 
 
 
- R Max = 14 x 3 = 42 
 
- LJS      = 42 – 0 = 42 
 
- SD (σ)      =  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
6
 
        = 
42
6
 
        = 7 
- Mean (µ)   = 
42
2
 = 21 
Kategori Menurut Saifuddin Azwar : 
X < [ µ - 1,0 . σ]      = Rendah 
[µ - 1,0 . σ] <  X < [µ + 1,0 . σ] = Sedang 
X > [µ + 1,0. σ ]   = Tinggi 
 
X < [ 21 - 1,0 . 7]      = Rendah 
[21 - 1,0 . 7] <  X < [21 + 1,0 . 7]  = Sedang 
X > [21 + 1,0. 7 ]    = Tinggi 
 
 Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut : 
 
X < 14      = Rendah 
14 <  X < 28  = Sedang 
X > 28   = Tinggi 
 
 Melihat kategori diatas ternyata jumlah kepala lab yang memiliki nilai 
dibawah 14 adalah 10 orang yang berarti seluruhnya ( Frekuensi kategori 
rendah adalah 10) 
4. Menentukan Presentasi 
% Presentasi = 
𝐹
𝑁
 × 100 % 
% = 
10
10
 x 100 % 
   = 100 % 
 
 
 
  Jadi 100 % nilai kompetensi pengelolaan program dan administrasi 
berada pada kategori rendah yang ditunjukkan pada table berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Grafik Kompetensi Pengelolaan Program dan  
  Administrasi 
 
 
 
 
 
Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 10 0 0
10
0 0
0
2
4
6
8
10
12
No Kategori Frekuensi Peresentase% Keterangan 
1 X<14 10 100 Rendah 
2 14 <  X < 28 0 0 Sedang 
3 X > 28  0 0 Tinggi 
 Total 10 100  
 
 
 
B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KOMPONEN PEMANTAUAN DAN 
EVALUASI 
 
1. Mean 
?̅?   = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
      ?̅?   = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
     ?̅?   = 
38
10
 
     ?̅?  = 3.8 
2. Standar Deviasi 
    SD = √
∑ (xi−x̅)
2n
i=1
𝑛−1
 
      = √
𝟏𝟎𝟏.𝟔
10−1
 
      = √
𝟏𝟏𝟔.𝟒
9
 
      = √11.28 
      = 3.35 
3. Menentukan Kategori Menurut Saifuddin Azwar 
- Rentang Minimum  = Jumlah Item Pernyataan x Skor Terendah 
- Rentang Maximum =  Jumlah Item Pernyataan x Skor Tertinggi 
- Luas Jarak Sebaran = Rentang Max- Rentang Minimum 
- Standar Deviasi       = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
6
 
- Mean     = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
 
- R Min = 17 X 0 = 0 
 
 
 
 
- R Max = 17 x 3 = 42 
 
- LJS      = 51 – 0 = 51 
 
- SD (σ)      =  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
6
 
        = 
51
6
 
        = 8.5 
- Mean (µ)   = 
51
2
 = 25.5 
Kategori Menurut Saifuddin Azwar : 
X < [ µ - 1,0 . σ]      = Rendah 
[µ - 1,0 . σ] <  X < [µ + 1,0 . σ] = Sedang 
X > [µ + 1,0. σ ]   = Tinggi 
 
X < [ 25.5- 1,0 . 8.5]       = Rendah 
[25.5 - 1,0 . 8.5] <  X < [25.5 + 1,0 . 8.5]  = Sedang 
X > [25.5 + 1,0. 8.5]    = Tinggi 
 
 Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut : 
 
X < 17    = Rendah 
17 <  X < 34  = Sedang 
X > 34   = Tinggi 
 
 Melihat kategori diatas ternyata jumlah kepala lab yang memiliki nilai 
dibawah 14 adalah 10 orang yang berarti seluruhnya ( Frekuensi kategori 
rendah adalah 10) 
4. Menentukan Presentasi 
% Presentasi = 
𝐹
𝑁
 × 100 % 
% = 
10
10
 x 100 % 
   = 100 % 
 
 
 
  Jadi 100 % nilai kompetensi pemantauan dan evaluasi berada pada 
kategori rendah yang ditunjukkan pada table berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik Kompetensi Pemantaun dan Evaluasi 
 
 
 
 
Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 10 0 0
10
0 0
0
2
4
6
8
10
12
No Kategori Frekuensi Peresentase% Keterangan 
1 X<17 10 100 Rendah 
2 17 <  X < 34 0 0 Sedang 
3 X > 34  0 0 Tinggi 
 Total 10 100  
 
 
 
B.3 ANALISIS DESKRIPTIF KOMPONEN 
PENGORGANISASIAN GURU, LABORAN DAN TEKNISI  
1. Menentukan Mean (Rata-Rata ) 
  ?̅?   = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?   = 
89
10
 
?̅?  = 8.9 
2. Menentukan Standar Deviasi 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
      = √
𝟏𝟏𝟐.𝟗
10−1
 
      = √
𝟏𝟏𝟐.𝟗
9
 
      = √12.54 
    = 3.54 
3. Menentukan Kategori Menurut Saifuddin Azwar 
- Rentang Minimum  = Jumlah Item Pernyataan x Skor Terendah 
- Rentang Maximum =  Jumlah Item Pernyataan x Skor Tertinggi 
- Luas Jarak Sebaran = Rentang Max- Rentang Minimum 
- Standar Deviasi       = 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
6
 
- Mean     = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚
2
 
 
- R Min = 19 X 0 = 0 
 
 
 
 
 
- R Max = 19x 2 = 38 
 
- LJS      = 38 – 0 = 38 
 
- SD (σ) =  
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛
6
 
        = 
38
6
 
        = 6.3 
- Mean (µ)   = 
38
2
 = 19 
Kategori Menurut Saifuddin Azwar : 
X < [ µ - 1,0 . σ]      = Rendah 
[µ - 1,0 . σ] <  X < [µ + 1,0 . σ] = Sedang 
X > [µ + 1,0. σ ]   = Tinggi 
 
X < [ 19 - 1,0 . 6,3]       = Rendah 
[19 - 1,0 . 6,3] <  X < [19 + 1,0 . 6,3]  = Sedang 
X > [19 + 1,0. 6,3 ]    = Tinggi 
 
 Sehingga diperoleh kategori sebagai berikut : 
 
X < 12.7      = Rendah 
12.7 <  X < 25.3  = Sedang 
X > 25.3   = Tinggi 
 
 Melihat kategori diatas ternyata jumlah kepala lab yang memiliki nilai 
dibawah 17 adalah 10 orang yang berarti seluruhnya ( Frekuensi kategori 
rendah adalah 10) 
4. Menentukan Presentasi 
% Presentasi = 
𝐹
𝑁
 × 100 % 
% = 
10
10
 x 100 % 
   = 100 % 
  Jadi 100 % nilai kompetensi pengorganisasian guru, laboran dan 
teknisi berada pada kategori rendah yang ditunjukkan pada table berikut : 
 
 
 
Rendah Sedang Tinggi
Frekuensi 10 0 0
10
0 0
0
2
4
6
8
10
12
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik Komponen Pengorganisasian Guru, Laboran dan Teknisi 
 
 
 
 
 
 
 
No Kategori Frekuensi Persentase% Keterangan 
1 X<12.7 10 100 Rendah 
2 12.7 <  X < 25.3 0 0 Sedang 
3 X > 25.3  0 0 Tinggi 
Total 10 100  
 
 
 
B.4 ANALISIS DESKRIPTIF KOMPETENSI MANAJERIAL  
 
 
1) Menentukan Mean 
?̅?   = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?   = 
∑𝑋𝑖
𝑛
 
?̅?   = 
161.1
10
 
 ?̅? = 16.11 
2) Menentukan Standar Deviasi 
SD = √
∑ (xi − x̅)2
n
i=1
𝑛 − 1
 
      = √
𝟑𝟑𝟎.𝟒𝟑
10−1
 
      = √
𝟑𝟑𝟎.𝟒𝟑
9
 
      = √36.71 
      = 6.05 
3)  Distribusi Tingkat Kategori Berdasarkan Pedoman  
                   Penilaian Kinerja Ketenagaan Laboratorium Tahun 2011 
   Nilai total dari ketiga komponen kemudian diubah 
menjadi bentuk skor dengan cara : 
 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒 3 𝑘𝑜𝑚𝑝𝑜𝑛𝑒𝑛
 x 100 
 
 
 
Sehingga diperoleh hasil data distribusi kategori sebagi berikut : 
No 
Rentang Skor 
Akhir 
Frekuensi Persentasi (%) 
Klasifikasi 
Prestasi 
Kinerja 
1 91 – 100 0 0 Amat Baik 
2 76 – 90 0 0 Baik 
3 61 – 75 0 0 Cukup 
4 51 – 60 0 0 Sedang 
5 0 – 50 10 100 Kurang 
Total 10 100  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik Kompetensi Manajerial Kepala Laboratorium 
 
 
 
Amat Baik Baik Cukup Sedang Kurang
Frekuensi 0 0 0 0 10
0
2
4
6
8
10
12
 
 
 
          
LAMPIRAN C 
INSTRUMENT  
 
C.1 Angket Komponen Pengelolaan Program dan Administrasi 
C.2 Angket Komponen Pemantauan dan Evaluasi 
C.3 Angket Komponen Pengorganisasian Guru dan Teknisi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Pengumpulan  Data 
 Komponen Pengelolaan Program dan Administrasi  
A. Identitas Responden 
1. Nama        : 
2. Hari/Tanggal   : 
3. Asal Lembaga : 
4. Jabatan        : 
B. Petunjuk Pengisian 
 Dalam mengisi angket/kuesioner ini, perlu memperhatikan beberapa petunjuk 
pengisian sebagai berikut: 
1. Berilah tanda “cek” (√)pada kolom jawaban yang tersedia dan pilih jawaban 
    yang menurut anda paling sesuai. Jawaban yang tersedia yaitu: 
(3) : Ada, dibuat sesuai standar, dan digunakan 
(2) : Ada, dibuat sesuai standar, dan tidak digunakan 
(1) : Ada, tidak sesuai standar, dan tidak digunakan 
(0) : Tidak ada 
2. Jawaban hendaknya diisi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal ini 
          dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam analisis data. 
NO K.K PERNYATAAN 
PILIHAN 
3 2 1 0 
1 
4.1 
Membuat buku panduan teknis pengelolaan laboratorium/bengkel     
2 Menyusun program tahunan pengelolaan laboratorium/bengkel     
3 
4.2 
Menyusun Jadwal  kegiatan laboratorium/bengkel     
4 Menyusun Jadwal penggunaan ruang dan alat praktikum     
5 4.3 Menyusun kebutuhan peralatan praktikum     
 
 
 
6 Menyusun kebutuhan bahan umum dan khusus untuk praktikum     
7 
4.4 
Menyusun SOP penggunaan alat praktikum, bahan umum dan 
bahan khusus 
    
8 
4.5 
Menyiapkan lembar format/blangko administrasi laboratorium/bengkel     
9 Melaksanakan administrasi di laboratorium/bengkel berdasarkan 
format/blangko yang telah disiapkan  
    
10 
4.6 
Menyusun jadwal kegiatan tugas teknisi tugas laboran     
11 Menyusun jadwal kegiatan tugas laboran     
12 
4.7 
 Menyusun laporan tahunan kegiatan pengelolaan laboratorium/bengkel     
13 Menyusun laporan penggunaan Peralatan Laboratorium     
14 Menyusun laporan penggunaan bahan umum dan khusus praktikum 
Laboratorium 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Pengumpulan  Data  
Komponen Pemantauan dan Evaluasi 
A. Identitas Responden 
1. Nama        : 
2. Hari/Tanggal   : 
3. Asal Lembaga : 
4. Jabatan        : 
B. Petunjuk Sekolah 
 Dalam mengisi angket/kuesioner ini, perlu memperhatikan beberapa petunjuk 
pengisian sebagai berikut: 
1. Berilah tanda “cek” (√)pada kolom jawaban yang tersedia dan pilih jawaban 
    yang menurut anda paling sesuai. Jawaban yang tersedia yaitu: 
(3) : Ada, dibuat sesuai standar, dan digunakan 
(2) : Ada, dibuat sesuai standar, dan tidak digunakan 
(1) : Ada, tidak sesuai standar, dan tidak digunakan 
(0) : Tidak ada 
2. Jawaban hendaknya diisi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal ini 
    dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam analisis data. 
NO K.K PERNYATAAN 
PILIHAN 
3 2 1 0 
1 
5.1 
Menyediakan petunjuk penyimpanan alat  di laboratorium.     
2 Menyediakan petunjuk penyimpanan bahan  di laboratorium.     
3 
5.2 
Membuat daftar inventaris ruang untuk laboratorium.     
4 Mengecek  kesesuain daftar inventaris dengan alat dan bahan 
ada. 
    
 
 
 
5 
5.3 
Menyiapkan instrumen pemantauan kegiatan 
laboratorium/bengkel. 
    
6 Melaksanakan pemantauan sesuai dengan jadwal.     
7 Menyusun laporan pemantauan kegiatan praktikum.     
8 
5.4 
Menyusun laporan bulanan tentang pemanfaatan 
laboratorium/bengkel. 
    
9 Menyusun laporan tahunan tentang kondisi dan pemanfaatan 
laboratorium/bengkel. 
    
10 
5.5 
Menyusun laporan periodik tentang kegiatan teknis.     
11 Menyusun laporan periodik tentang kegiatan laboran     
12 
5.6 
Menyusun instrumen evaluasi program laboratorium/ 
bengkel. 
    
13 Menyusun jadwal pelaksanaan evaluasi program.     
14 Melaksanakan evaluasi program laboratorium/bengkel.     
15 Menyusun laporan evaluasi program laboratorium/ bengkel.     
16 
5.7 
Mengolah hasil evaluasi yang telah dikumpulkan.     
17 Menyusun rekomendasi berbasis hasil evaluasi.     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Instrumen Pengumpulan  Data 
Komponen Pengorganisasian Guru, Laboran/Teknisi 
A. Identitas Responden 
1. Nama        : 
2. Hari/Tanggal   : 
3. Asal Lembaga : 
4. Jabatan        : 
B. Petunjuk Pengisian Angket/kuesioner 
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/Ibu dengan maksud untuk mendapatkan informasi 
sehubungan dengan penelitian analisis kompetensi manajerial kepala laboratorium 
fisika SMA Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur. 
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak/Ibu sangat berguna bagi kami untuk 
mendeskripsikan tentang pengelolaan laboratorium yang dilihat dari kinerja 
ketenagaan laboratorium dari segi Pengorganisasian Laboran, Teknisi dan Guru SMA 
Negeri Se-Kabupaten Luwu Timur 
3. Data yang kami dapatkan semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian. Untuk itu, 
Bapak/Ibu tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini. 
4. Partisipasi Bapak/Ibu memberikan informasi sangat kami harapkan. 
5. Jawaban hendaknya diisi atas dasar kenyataan dan keyakinan. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari kesalahan dalam analisis data. 
6. Sebelum mengisi pernyataan-pernyataan berikut, kami mohon kesediaan Bapak/Ibu 
untuk membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini. 
7. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan Bapak/Ibu, 
lalu berikan tanda “cek” (√) pada kotak yang tersedia. Dengan item jawaban sebagai 
berikut : 
AD : Ada dan Dilaksanakan/digunakan 
AT : Ada dan Tidak Dilaksanakan/digunakan 
TA : Tidak Ada 
 
 
 
 
 
 
 
No 
 
KK 
 
PERNYATAAN 
PILIHAN 
AD AT TA 
1.   
 
 
3.1 
Setiap awal semester, melakukan rapat koordinasi dengan guru 
diawal kegiatan 
   
2.  Hasil rapat koordinasi dengan guru, saya menyusun program 
laboratorium /bengkel setiap semester 
   
3.  Jadwal penggunaan laboratorium/bengkel saya siapkan di 
laboratorium 
   
4.  Tersedianya tata tertib penggunaan laboratorium/bengkel     
5.   
 
3.2 
Menyusun uraian tugas teknisi    
6.  Menyusun uraian tugas laboran    
7.  Melakukan sosialisasi tentang uraian tugas teknisi dan laboran 
kepada rekan guru 
   
8.  Melakukakn kontrol terhadap rumusan tugas teknisi dan laboran     
9.   
 
3.3 
Menyusun jadwal kerja teknisi dan laboran    
10.  Menggandakan dan menempelkan jadwal pada tempat yang strategis    
11.  Menyiapkan instrumen supervise teknisi dan laboran    
12.  3.6 Melakukan supervise teknisi dan laboran    
13.  Mengumpulkan  rekaman/interview kerja harian teknisi dan laboran    
14.   
3.5 
Memeriksa dan menilai hasil kerja harian teknisi dan laboran    
15.  Memberi catatan perbaikan dan saran untuk perbaikan    
16.  Menyiapkan instrument penelitian kinerja    
17.   Melakukan penilaian kinerja sesuai dengan instrument yang 
disiapkan 
   
 
 
 
18.   
3.6 
Membuat rekomendasi pada pimpinan sekolah untuk pembinaan 
lebih lanjut 
   
19.  Memberi refleksi dan umpan balik hasil supervisi    
 
 
 
 
LAMPIRAN D 
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